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ABSTRAK

Yenifatriani. 2021. Skripsi. Kesantunan Tindak Tutur Ilokusi Guru dan Siswa di
Lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru.

[lmu kajian.bahasasmemiliki berbagai cabang, salah satu cabang kajian
ilmu bahasa yaitu pragmatik. Pragmatik adalah telaah makna dalam hubungannya
dengan situasi ujaran (Tarigan, 2009:34) pragmatik mengkaji unsur.makna ujaran
yang tidak dapat dijelaskan melalui referensi langsung pada pengungkapan
ujaran. Salah satu masalah pragmatik adalah konteks tuturan yang berkaitan
dengan tindak tutur ilokusi,|Tindak tutur ilokusi merupakan bentuk ujaran yang
tidak hanya mengungkapkan atau menginformasikan{seésuatu, .namun bisa juga
digunakan untuk melakukan sesuatu atau suatu tindakan. Penelitian ini berkaitan
dengan tindak tutur ilokusi khususnya kesantunan tindak tutur ilokusi guru dan
siswa di lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru. Masalah penelitian tidak dibatasi
jenis tindak tutur ilokusi dan maksim-maksim prinsip kesantunan. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan, menganalisi, dan menginterpretasikan tindak tutur
ilokusi guru dan siswa di lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teori Searle dalam Tarigan (2009:42-44),
dan teori prinsip kesantunan yang berupa maksim-maksim dalam Kunjana
Rahardi (2005:59). Penelitian ini menggunakan. pendekatan kualitatif dan
menggunakan metode deskriptif. Jumlah data informasi indeksal pada tuturan
guru dan siswa di lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru sebanyak 72 tuturan.
Tuturan terdiri dari 103 tuturan tindak tutur ilokusi asertif,, 62 tindak tutur
direktif, 24 tindak tutur komisif, .14 tindak, tutuc'ekspresif, dan 21 tindak tutur
ilokusi deklaratif. Hasil analisis maksim-prinsip kesantunan yang terdapat pada
setiap tindak tutur ilokusi berjumlah 19 tuturan. Hasil analisis maksim prinsip
kesantunan yang terdapat pada setiap tindak tutur ilokusi ditemukan berjumlah 19
tuturan. Dari data yang ada maksim kebijaksanaan berjumlah 20 tuturan, maksim
kedermawanan berjumlah 5, maksim penghargaan berjumlah 3 tuturan, maksim
kesederhanaan berjumlah 1 tuturan, maksim permufakatan berjumlah 2 tuturan,
dan maksim kesimpatian berjumlah 1 tuturan: Hasil penelitian ini menunjukkan
tindak tutur ilokusi guru dan siswa dilingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru yang
sering digunakan adalah tindak tutur-ilokusi asertif yaitu 103 tuturan dan yang
paling sedikit digunakan adalah tindak tutur ilokusi komisif, yaitu 14 tuturan.
maksim yang paling banyak dijumpai di dalam tindak tutur ilokusi adalah maksim
kebijaksanaan. Maksim yang paling sedikit ditemui di dalam tindak tutur ilokusi
adalah maksim kesederhanaan dan maksim kesimpatian.

Kata kunci: Prinsip Kesantunan, Tindak Tutur llokusi, Guru dan Siswa



ABSTRACT

Yenifatriani. 2021. Thesis. Politeness of illocutionary speech acts of teachers and
students in SMA Negeri 14 Pekanbaru.

The study of language has various branches, one of which is. pragmatics.
Pragmatics is the study of meaning in relation to speech situations (Tarigan,
2009:34). One of the pragmatie problems; is the context of speech related to
illocutionary speech acts:‘Hlocutionary speech ‘actis a form of speech that not
only expresses or informs something, but can also be used to do'something or an
action. This research is related to illocutionary speech acts, especially politeness
of illocutionary speech acts of teachers and students in SMA Negeri 14
Pekanbaru. The research problem is not limited to the types of illocutionary
speech acts and maxims of politeness principles. This study aims to describe,
analyze, and interpret the illocutionary specch acts of teachers and students in
SMA Negeri 14 Pekanbaru. The theory used in this research is Searle's theory in
Tarigan (2009:42-44), and the theory of politeness principles in the form of
maxims in Kunjana Rahardi (2005:59). This study uses a qualitative approach and
uses a descriptive method. The number of indexal information data on the
speeches of teachers and students in SMA Negeri 14 Pekanbaru is 72 utterances.
The utterances consist of 103 assertive illocutionary speech acts, 62 directive
speech acts, 24 commissive speech acts, 14 expressive speech acts, and 21

declarative illocutionary speech acts: Theresults of the analysis of the maxims of
politeness principles contained in each illocutionary speech act are 19 utterances.
The results of the analysis of the maxims of politeness principles contained in
each illocutionary speech act were found to be 19 utterances. From the data, the
maxim of wisdom is 20 utterances, the maxim of generosity is 5, the maxim of
appreciation is 3 utterances, the maxim of simplicity is 1 utterance, the maxim of
consensus is 2 utterances, and the maxim of sympathy is 1 utterance. The results
of this study indicate that the illocutionary:speech acts of teachers and students in
SMA Negeri 14 Pekanbaru which are often used are assertive illocutionary speech
acts, namely 103 utterances and the least used are commissive illocutionary
speech acts, which are 14 utterances. The maxim that is most often found in
illocutionary speech acts is the maxim of wisdom. The most common maxims in
illocutionary speech acts are the maxim of simplicity and the maxim of sympathy.

Keywords: Politeness Principles, Illocutionary Speech Acts, Teachers and
Students



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur bagi Allah Swt. Yang selalu memberikan rahmat

dan hidayah-Nya kepada setiap manusia. Berkatrahmat-Nya penulis dapat

di Lingkung

memenuhi s

1. Ibu Dra. Hj. Sri Amnah, S.Pd., M.Pd., selaku Dekan Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Riau yang telah memberikan
masukan maupun motivasi kepada mahasiswa yang sedang menyusun
skripsi baik secara langsung maupun tidak langsung;

2. Ibu Desi Sukenti, S.Pd., M.Ed., selaku ketua Program Studi Bahasa dan

Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Islam Riau, serta para dosen yang selalu memberikan ilmunya kepada

penulis selama proses perkuliahan berlangsung;

. Ibu Dra. Hj. Saidat Dahlan selaku pembimbing utama yang telah banyak

a penulis;
memberi semangat dalam

menyelesaikan skripsi ini dan memberi motivasi yang tiadahentinya;

. Sahabat sekolah, kost, kampus dan teman-teman yang sama-sama berjuang

dalam meraih cita-cita untuk menjadi orang yang sukses diwaktu yang

akan datang.

Penulisan skripsi ini sangat penulis sadari bahwa sebagai manusia ciptaan

Allah Swt, tidak selamanya penulis selalu benar. Akan tetapi, memiliki sifat lupa



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

maupun khilaf walaupun penulis sudah berusaha semaksimal untuk menyajikan
skripsi ini agar sempurna. Maka dari itu, penulis mengharapkan kritik dan saran

yang bersifat membangun demi kesempurnaan penulisan skripsi ini yang nantinya

bermanfaat bagi p

%

ovember 2021

Yeni Fatriani

NPM. 146210145

‘\\\\\\\\\\\“

“



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR ISI

Halaman
ABSTRAK ... i
ABSTRACT .. i e, ... ool . ii

.............

AN

-

1.1 Latar Belakang dan Maasalah...........cooooeiemeemiiti et
1.2 Fokus

1.3 Rumusa

1.4 Tujuan P

wavikhat

1.5 Manfaat Pene S AL T\ 6

................ 6

.................... 6

........................... 7

....................................... 9

2.1 Teori ReleVAN....cc.ueiiiiiiiiiiiiiiiccie e 9

2,11 Pragmatik.......ooeiiiiiiiiiiiiiie e 9

2.1.2  KeSaANtUNAN......ccoiiiiiiiiiiiiiie e e e 9
2.1.3 0 KONEEKS .t 10
2.1.4  TindaK TULUL c..ooiiiiiiiiiieiiiecee e 10
2.1.5 Tindak Tutur HOKUSI.....ccuvviieiiiiiieeeiiiee e 11

Vi



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog
N dis1y yejepE ul udmnjoq

2.1.6  Prinsip KeSantunan..............coccuviieeiniiiieeeniiiieeeeiiieeeeeiieeeeeeineee e 32

2.2 Penelitian REIEVAN......o.uei i 37

3.3.2 Sumbe 2k N.. WIS .. & . 45

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN......cccccoiiiiiiiiieeeee 48
4.1 Hasil Penelitian .........cccooiiiiiiiiiiiiiiiiceieceec e 48
4.1.1 DeSKripsi Data......cccueiiiiiiiiiiiieiiiiiee e 48
4.2 Pembahasan ...........cooouiiiriiiiiiiiiiie e 80
4.3 ANAlisis Data........eeiiiiiiiiiiiiiiiiiiicc e 81

4.3.1 Analisis Jenis tindak Tutur Ilokusi Guru dan Siswa di Lingkungan

vii



N ueeyesndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

SMA Negeri 14 Pekanbaru........ccccceovviiiiiiiniiiieiiiiieeeieee e 81

4..3.1.1 TIOKUST ASEITIT ..ot 81

4.5

4.5.1

4.5.2 Maksim-maksim yang Terdapat dalam Setiap Tindak Tutur Ilokusi

Guru dan Siswa di Lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru............. 151
BAB V SIMPULAN, HAMBATAN, DAN SARAN .....c.ccoccevviiniiiicee. 153
5.1 SIMPUIAN ...ttt 153
5.3 Hambatan.......ccoouviiiiiiiiiiie e 155

viii



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe jur udwnyoq

5.2 Saran

Daftar RUJUKAN .....ccvviiiiiiiiiicce e

%

» A M\ ‘.

o
o
o
o
4
o
v
’
¢

s



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR TABEL

Tabel 1 Klasifikasi Tindak Tutur Ilokusi Asertif dalam Tuturan

Tabel 2

Tabel 3

Tabel 4

Tabel 5

Pekanbaru ... 118
Tabel 6 Rekapitulasi Tindak Tutur Ilokusi dalam Tuturan Guru

dan Siswa di Lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru ......... 119
Tabel 7 Maksim Kebijaksanaan dalam Tindak Tutur Ilokusi

Tuturan Guru dan Siswa di Lingungan SMA Negeri 14

Pekanbaru......coooveeeiieiee e 131



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Tabel 8 Maksim Kedermawanan dalam Tindak Tutur Ilokusi

Tuturan Guru dan Siswa di Lingungan SMA Negeri 14

Pekanbaru

Tabel 9

Tabel 10

Tabel 11

Tabel 12

Tabel 13

Tuturan Guru dan Siswa di Lingkungan SMA Negeri 14

Pekanbaru .....oo.eviiieieeeeee e 147

Xi



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang I

manusia, dala Kuka ingan kerja, u pengetahuan
: selalu dengan
menggunaka erlihat di sini
bahwa, betapa manusia dan

sebagainya.

saling berhubungan dan berinteraksi. Bahasa Indonesia juga dipakai sebagai
bahasa pengantar di lembaga-lembaga pendidikan, mulai dari taman kanak-kanak
sampai perguruan tinggi di universitas (Muslich, 2010:10). Bahasa dan
masyarakat merupakan dua unsur yang tidak dapat dipisahkan. Bahasa memegang

peran penting dalam kehidupan Kkita, bahasa mempunyai dua fungsi yaitu



komunikasi, bahasa digunakan untuk mengumpulkan ide-idenya, baik secara lisan

maupun secara tulis.

Proses komunikasi dalam masyarakat tidak hanya berlangsung dalam satu bahasa

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

“Latar belakang pemahaman yang @ 1 oleh penutur maupun lawan tutur
sehingga dapat membuat interpretasi mengenai apa yang dimaksud oleh penutur

pada waktu membuat tuturan tertentu”.

Menurut Austin di dalam Tarigan (2009:34) jenis tindak tutur terdiri atas
tindak lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Ketika seorang penutur di dalam tuturannya

yang mengandung ilokusi atau jika seseorang melakukan suatu tindakan dalam
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melakukan sesuatu, Searle dalam Tarigan (2009:42) mengatakan, “Tidak ilokusi
bahasa Indonesia diklarifikasikan berdasarkan kriterianya menjadi lima macam

yaitu, (1) asertif, (2) direktif, (3) komisif, (4) ekspresif, (5) deklaratif”. Semua

dititik ber

-
»

RALNS

maksim da n yang tejadi

antara gur ilokusi, tidak
terlepas Penelitian ini
dilakukan d enomena tindak
tutur ilokusi adalah sebagai

berikut:

“ﬁi\‘l‘;\wﬁ\

Guru he ] s Nanti lambat laun

Siswa : “Iya bu, kami harus rajin”

Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi asertif yang berupa
menyarankan. Hal ini dapat dibuktikan pada tuturan nomor (1) yang dituturkan
oleh guru yang menyarankan agar siswa lebih rajin lagi belajar supaya tidak
tinggal kelas. Di lihat dari kesantunannya, tuturan tersebut termasuk ke dalam

maksim kesimpatian. Hal tersebut dapat dibuktikan dari kalimat guru yang
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menyarankan agar siswa lebih rajin lagi belajar karena takut siswanya tidak naik

kelas.

Penulis memilibimeneliti kesantunan tindak ilokusi guru dan siswa di

penelitian pe ‘ al santunan tindak
tutur ilokus
untuk men entang- kesantuna arguru dan siswa,
siswa dengg [ _:;' | I ;‘* wa yang terjadi di
lingkungan SMA Negeri Sekanbaru. Di-lingungan-SN egeri 14 Pekanbaru
banyak seka

dengan pri : j ebagai data dalam

mendapatkan ilmu mengenai kesa dak tutur ilokusi guru dan siswa di

lingkungan SMA Negeri 14 pekanbaru.

1.2 Fokus Masalah

Penulis membatasi masalah pada penelitian ini agar penelitian
lebih jelas dan lebih terarah. Penilitian ini membahas tentang jenis-jenis tindak

tutur ilokusi dan membahas jenis maksim-maksim prinsip kesantunan yang
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terdapat disetiap tuturan guru dan siswa di lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru.
Jenis tindak tutur ilokusi meliputi: 1) Asertif, 2) Direktif, 3) Komisif, 4) Ekspresif,

dan 5) Deklaratif (Tarigan, 2009:42-43). Prinsip kesantunan meliputi : 1) Maksim

) terdapat dalam

SMA Negeri 14

kesantunan ilokusi guru dan siswa di lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru,

adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan, menganalisis, dan menginterpretasikan tindak

tutur ilokusi guru dan siswa di lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru.
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2. Untuk mendeskripsikan, menganalisis, dan menginterpretasikan maksim-

maksim prinsip kesantunan dalam setiap tindak tutur ilokusi guru dan

siswa di lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru.

tutur ilokusi beserta jen p kesantunan yang berupa maksim-

maksim.

2. Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai kesantunan tindak

tutur ilokusi di dalam prinsip kesantunan yang berupa maksim-maksim.
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1.6 Penjelasan Istilah

Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam menafsirkan

istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini;smaka penulis menjelaskan

1. idividua S dan

’.
A
4
>
. 7o

- -

manusia yang berwawasan lebih.

5. Siswa adalah orang yang menuntut ilmu di sekolah dan diajar oleh guru.
6. Sekolah adalah lembaga untuk belajar dan mengajar, serta tempat untuk
menerima dan memberikan pelajaran. Sekolah juga tempat untuk menimba

ilmu bagi para pelajar.
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7. SMA Negeri 14 Pekanbaru adalah salah satu sekolah menengah atas yang
beralamat di JI. Tengku Bey, Simpang Tiga, Kec. Bukit Raya, kota

Pekanbaru Propinsi Riau.

%

S\

o
e
o
4
P
v
y
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Relevan

yang mendas aka sisnya pe a .. Konteks yang dimaksud
adalah segala latar be g pengetahuan yang di ma oleh penutur dan

mitra tutur se

ari struktur bahasa
itu digunakan di

\ LIS N
Pragmatik merupakan ¢
digunakan untuk berkomunika:

stik yang mempelajari bahasa yang
dalam situasi tertentu.

2.1.2 Kesantunan

Kesantunan merupakan semua yang mencakup tentang santun, khususnya
santun dalam bertutur yang tentunnya mempunyai aturan yang harus dipatuhi

agar tuturan itu terdengar santun, hal ini sejalan dengan Kamus Besar Bahasa
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Indonesia (2008 : 1224) mendefinisikan santun adalah halus dan baik, budi
bahasanya, tingkah lakunya; sabar dan tenang; sopan; penuh rasa belaskasihan;

suka menolong.

ya yang jelas
seperti lata p faktor-faktor
linguistik, s g berhubungan
dengan bahasa's enghasilkan n 3 i sejumlah disiplin

ilmu (Cummi

keberlangsungannya ditentukan oleh kemampuan bahasa si penutur dalam
menghadapi situasi tertentu. Austin (Chaer, 2010:27) dirumuskan sebagai tiga

peristiwa yang berbeda yaitu:

1. Tindak Lokusi, tindak tutur untuk meyatakan sesuatu sebagai mana

adanya.

10
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2. Tindak llokusi, selain menyatakan sesuatu juga menyatakan tindakan
melakukan sesuatu.

3. Tindak Perlokusi, tindak tutur yang mempunyai pengaruh atau efek

Tindak ilokusi cenderung tidak hanya digunakan untuk menginformasikan

sesuatu saja, melainkan juga melakukan sejauh situsi tuturannya dipertimbangkan

secara seksama. Berikut contoh tindak tutur ilokusi:

Contoh 1: Saya tidak dapat datang.

Contoh 2: Ada anjing gila

11
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Contoh 1 bila diutarakan oleh seseorang kepada temannya yang baru saja
merayakan ulang tahun, tidak hanya berfungsi untuk menyatakan sesuatu, tetapi
untuk melakukan sesuatu yakni meminta maaf. Informasi ketidakhadiran penutur

adyy.
<o Wy

dalam hal ini ku

depan rumah
pemilik a tetapi untuk

memberi pe

menyatakan, memberita anyarank mengeluh,

menuntut, melaporkan. Berikut penjelasan mengenai jenis-jenis tindak tutur

ikolusi menurut Leech.

1) llokusi Asertif Menyatakan

llokusi asertif menyatakan yaitu penutur dapat menerangkan atau

mengungkapkan sesuatu kepada mitra tutur.

12
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Dialog :

Nina : “Maaf telat, tadi jalanan sangat macet. Ngeri macetnya”.

. Terbukti
ak apa-apa...

menyatakan ina. (Ardila,

2015)
2) llokusi

llokusi ase emberi ai : peritahukan tentang

apa yang diketaht
Dialog :
Penutur : “Bagait : e Lombok!”. (6)

Mitra tutur

Tuturan (6) merupakan usulan untuk memberitahukan mitra tutur bahwa

penutur mengusulkan suatu tempat yang penutur ketahui, tempat tersebut

merupakan tempat wisata yang indah.(Ardila, 2015).

3) llokusi Asertif Menyarankan

llokusi asertif menyarankan yaitu, berisi tentang saran dan masukan yang

diberikan oleh penutur kepada mitra tuturnya tentang suatu hal.
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Dialog :

Tia : “Besok-besok baju itu jangan dipakai lagi, udah sempit itu”. (7)

an, karena

Tia men 4‘ va lagi sebab
‘ g

terlihat s g mata. (Setyanto,

4) llokusi

llokusi suatu hal yang

terjadi kepa

Dialog :

Habib

Hilwa

kepada Hilwa “Liat deh! Ada tetangga baru!” maksudnya Habib melaporkan
kepada Hilwa bahwa mereka mempunyai tetangga baru. Dalam hal ini penutur
pada saat itu melaporkan kepada mitra tutur bahwa penutur mendapatkan

tetangga baru yang berarti dia mendapat teman baru.
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5) llokusi Asertif Membanggakan

llokusi asertif membanggakan yaitu, penuturmembanggakan tentang suatu

hal kepada mitra tuturn

(\\.d

I~y
o
=%
=
=
ga
[Uie}
()
=

asertif ilokusi

L LT

membaggakan ka o Enow membangg iC kemukakan oleh

kepadamitra tuturnya.

Dialog :

Riani : “Eh pada ngomongin gue ya? Ian, enggak enak ya jadi cewek!” (10)

lan :“Kenapa?”
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Riani : “Kalau cewek suka ama orang, gak bisa langsung bilang, bisanya cuma

nunggu doang”.

Pada tuturan tersebut, Riani sebagai penutur.dan lan sebagai mitra tutur.

enak, ya,

kepada mitra

tuturnya.

Dialog :

duduk di parkiran. Dari contoh di atas termsuk ke dalam ilokusi asertif menuntut,
karena penutur Mira menuntut Dita untuk mengganti bukunya jika buku itu
hilang, di sini terlihat selain menginformasikan juga mengatakan kalau ia minta

Dita untuk menggantikan bukunya yang hilang.(Setyanto, 2015)
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2.1.5.2 Tindak Tutur llokusi Direktif

Menurut Leech dalam Tarigan (2009:43) tindak tutur ilokusi

direktif,menibulkan beberapa efek melalui tindakanssang penyimak. Misalnya:

Dialog :

Papa Arial

jalan, ya, Pa”. Tuturan (12) memiliki maksud tuturanMama Arial berpesan

kepada suaminya untuk berhati-hati di jalan.(Setyanto, 2015)

2) llokusi Direktif Memerintahkan

llokusi memerintahkan ini penutur memerintahkan kepada mitra tuturnya

untuk melakukan tentang suatu hal.
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Dialog :

Ummi : ”Hilwa... makan dulu sayang” (13)

Hilwa

kepada mi

Dialog :
Siti Aminah: *
jua. Yang harus kamu
erbanyak ilmu, menambah nilai
dalam dirimu”.
Enow : “Ya mi, enow paham kok. Memohon doa restunya agar Enow bisa

istiqgomah”. (14)

Siti Aminah: “Pasti nak, kamulah harapan keluarga. Kapan kamu berangkat?”
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Tuturan nomor (14) termasuk tuturan ilokusi direktif memohon, di tandai

dengan tuturan Enow yang memohon doa restu kepada umminya agar selalu

istigomah. (Setyanto, 2015)

Dialog :

Tetangga be

Hilwa

llokusi menyarankan yaitu penutur menyarankansesuatu kepada mitra

tuturnya yang berguna bagi mitra tutur tersebut.

Ryana : “kamu mestinya bersyukur bisa mempunyai saudara biar cuma satu. Dari

pada aku di rumah gak ada temannya. (16)
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Tuturan tersebut termasuk ke dalam tindak tutur direktif menyarankan,
karena ryana berusaha memberi saran kepada mitra tuturnya agar bersyukur

mempunyai saudara. (Setyanto, 2015)

paikan oleh

penutur

Dialog :

Nina : “Ma

2.1.5.3 Tindak Tutur lokusi Ko

Leech dalam Tarigan (2009:43) menyatakan bahwa tindak tutur ilokusi
komisif melibatkan pembicara pada beberapa tindakan yang akan datang.

Misalnya: menjanjikan sumpah, menawarkan, memanjatkan (doa).
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1) llokusi Komisif Menjanjikan Sumpah

llokusi komisif menjanjikan sumpah yaitu penutur menjanjikan sumpah

tentang sesuatu kepadamitra tuturnya.

ilokusi komisif

menjanjikan, karena Ni ' K3 embalikan novel

yang berguna bagi mitra tutut te

Dialog :

Zafran : “Sini, bang Zafran bantuin aja, bikin papernya”. (19)

Dinda : “Emang bang Zafran bisa? Buat paper ekonomi?”.
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Tuturan tersebut terjadi ketika berada di rumah Arial. Tuturan nomor (19)
tersebut termasuk tindak tutur jenis ilokusi komisif yang sifatnya menawarkan.

Hal itu dapat ditunjukkan pada tuturan “Sini, bang Zafran bantuin aja, bikin

ekspresif, c : S : Ka atau
memberitahuka _" “sang pt ¢ 3 me ' atu pernyataan
keadaan ye erkirakan ol .:. S _" apkan terimakasih,
mengucapk sela r 3 memuji,

mengucapka

mengucapkan

Dialog :

Pak Jaka : “Terima kasih, Mas Genta, atas kerjasamanya, even kami benar-benar

sukses”. (20)

Genta  : “Sama-sama, Pak. Jangan kapok pakai tim kami, ya, pak!”
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Tuturan tersebut terjadi ketika di kantor. Tuturan tersebut termasuk tindak
tutur jenis ilokusi ekspresif yang sifatnya mengucapkan terima kasih. Hal itu

dapat ditunjukkan pada tuturan nomor (20) “Terima kasih, Mas Genta, atas

sbut memiliki maksud

‘ ‘ m“!\“ .gé ama Genta

kerjasamanya, eve

Enow : “Yus Ma A . Bagaimana kabarmu?”

alam tuturan ilokusi ekspresif
mengucapkan selamat dengan penutur Enow mengucapkan selamat datang
kepada mitra tuturnya Yusuf yang sudah lama tidak bertemu. (Majalah UMMI,

2014)
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3) llokusi Ekspresif Memaafkan

llokusi ekspresif memaafkan, penutur memaafkan kesalahan mitra

adi saya

Siswa :

llokusi ekspresif mengampuni ini penutur mengampunimitra tuturnya

tentang suatu hal yang telah dilakukan oleh mitra tuturnya.

Dialog :

Penutur  : “Aku mau curhat dong, tentang (langsung dipotong rekannya)”.

Mitra tutur : “Males dengarinnya, malas denger, na na na na na”.
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Penutur  : “Eh gak sopan suka motong pembicaraan orang”. (24)

Tuturan nomor (24) termasuk kedalam tuturan ilokusi ekspresif

menyalahkan, karenasdalam tuturan tersebut secara tidak langsung penutur

menyalahkan mitra tutur yang memiliki sikap yang tidak baik memotong

pembicaraan temannya. (Setyanto, 2015)

6) llokusi Ekspresif Memuji
llokusi ekspresif memuji yaitu, penutur memuji mitra tuturnya tentang

suatu hal yang terlihat benar dilakukanmitra tuturnya.

Dialog :
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Rifki : ”’Subhanallah... bagus sekali ikannya” (25)

Habib : ”Kami punya peliharaan yang lain mau lihat!”

Situasi terjadi saa dida : ib, Habib menunjukkan

llokusi deklaratif meyerahka yaitu,penutur menyerahkan dirinnya

tentang sesuatu hal kepada mitra tuturnya.

Dialog :

Siswa : “Buk itu bukan salah dia tapi saya yang salah” (26)

Guru : “Ya sudah besok kamu jumpain saya di ruang guru”
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Contoh tuturan (26) tersebut termasuk ke dalam tuturan ilokusi deklaratif
menyerahkan diri karena siswa menyerahkan diri kepada guru untuk diberikan

sanksi, di sini terlihat bahwa selain mengatakan sesuatu penutur juga mengatakan

Yona : eperti ini ka ja i Ka sah datang lagi

merubah sifat burukya. (Majalah UMMI, 2014)

3) llokusi Deklaratif Membebaskan
llokusi deklaratif membebaskan yaitu penutur membebaskan tetang suatu

hal kepada mitra tuturnya.
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Dialog :

Penutur  : “Laporan minggu kemarin sudah saya buat”.

nama kerena Didi memberi nama kepada temannya di sini terlihat selain

mengainformasikan bisa juga mengatakan kalau itu nama yang diberikannya

sebagai nama keakraban tersebut.(Setyanto, 2015)

5) llokusi Deklaratif Menamai
llokusi deklaratif menamai yaitu penutur menamai tentang suatu hal

kepada mitra tuturnya.
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Dialog :

Yusuf : “Kalau malam aku kerja dikedai”

Enow : “Kedai pram

Contoh tuturan nomor as termasuk ke dalam tuturan ilokusi
deklaratif mengucilkan karena terlihat dari tuturan yang disampaikan oleh penutur
yang kurang menyukai teman rekan mitra tuturnya.

7) llokusi Deklaratif Mengangkat

llokusi deklaratif mengangkat yaitu penutur mengangkat mitra tuturnya

tentang suatu hal.
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Dialog :

Viana : “Mulai hari ini kamu jadi sekretaris saya”. (32)

Dora : “Makasih ya

8) Illokusi

llo kepada mitra
tuturnya.
Dialog :
Penutur  : “Ma an' kemarin, aku pen ran gak ngajak

Tututran nomor (33) di ata asuk ke dalam tindak tutur ilokusi

deklaratif menunjukkan, karena mitra tutur memperlihatkan fotonya pada saat

liburan kepada penutur yang ingin melihat fotonya.(Setyanto, 2015)

9) llokusi Deklaratif Menentukan

llokusi deklaratif menentukan, penutur menentukan tetang sesuatu kepada

mitra tuturnya.
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Dialog :

Mini : “Besok kita ngerjakan tugas di rumah Lili!” (34)

Lita :

anak nurut gak sih sama orang tua? sarjana. Ngapain kek, cari kerja

kek!!. Jadi anak nurut gak sih sama orang tua?”’.

Zafran : “Eh Ma! Ma!. Tunggu dulu Ma! Ma, dengerin Ma! Khalil Gibran.

“Ibu anakmu bukan anakmu. Mereka adalah putra sang fajar.”

Mama Zafran : “O, gitu,ya? Oke, mulai sekarang, kamu masak sendiri, cuci
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sendiri, setrika baju sendiri, gak akan Mama masakin buat kamu!

Makan aja sana di Warteg”. (35)

2.1.6 Prinsip Kesantunan

Prinsip kesantunan menurut leech yang diterjemahkan oleh Tarigan
dalam Rahardi (2005 :59) adalah sebagai berikut : Prinsip kesantunan meliputi : 1)

Maksim Kebijaksanaan, 2) Maksim Kedermawanan, 3) Maksim Penghargaan, 4)
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Maksim Kesederhanaan, (5) Maksim Permufakatan, (6) Maksim Kesimpatian

(Leech dalam Rahardi, 2005:59).

Prinsip Kesatuan Leeck

i, Tambahi

W™

ain, Tambahi

diri, Tambahi

ARsANN Y

2.1.6.1 Maksim kebijaksanaan
Rahardi (2005:60) menyatakan bahwa peserta pertuturan hendaknya
berpegang pada prinsip untuk selalu mengurangi keuntungan diri sendiri dan

memaksimalkan keuntungan pihak lain dalam kegiatan bertutur.

Contoh ilokusi pada maksim kebijaksanaan:

Ibu :“Ayo, dimakan bakminya! Di dalam masih banyak, kok”. (36)
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Rekan Ibu: “Wah, segar sekali. Siapa yang memasak ini tadi, Bu?”

Situasi : ditutrkan oleh seorang ibu kepada teman dekatnya pada saat ia

berkunjung ke rumahn

sekali pada
tuturan slls di maka /3 as anyak, kok.
Tuturan itu i ekali o v satu-satunya

hidangan

dapat meng i orang lain. Horma terjadi Bpabil: J pat mengurangi

keuntungan bagi'c a'S 3 o gan bagi orang lain.

Tuturan di atas terlihat cukup jelas bahwa tuturan si A berusaha
memaksimalkan keuntungan untuk si B dengan cara menambahkan beban
baginya, yaitu menawarkan bantuan untuk mencuci pakaian kotor si B.Orang

yang tidak suka membantu orang lain, apalagi tidak pernah bekerja bersama
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dengan orang lain, akan dapat dikatakan tidak santun dan biasanya tidak akan

mendapatkan banyak teman di dalam pergaulan keseharian hidupnya.

Dosen A : “Pa adi sudah ] elas Business

2.1.6.4 Maksim Kesederhanaan
Rahardi (2005:64) menyatakan maksim kerendahan hati ini, peserta tutur
diharapkan bersikap rendah hati dengan cara mengurangi pujian terhadap diri

sendiri.

Contoh tuturan ilokusi dalam maksim ini adalah:

Ibu A : “Nanti Ibu yang memberikan sambutan ya dalam rapat Desa Wisma!”
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Ibu B : “Waduh, nanti grogi aku”. (39)

Tuturan tersebut termasuk tindak tutur ilokusi yang mengandung maksim

kesederhanaan. Hal tersebut dibuktikan pada dialogsnomor (39) tuturan ibu B

atau maksim
kecocokan, r dapat saling
membina r dengan cara
megurangi dan tingkatan

persesuaian a

Tuturan oleh guru A yang menginformasikan kepada rekannya bahwa
ruangan di mana mereka berada terlihat gelap. Tuturan tersebut di respons dengan
baik oleh guru B dengan menanyakan di mana letak saklarnya. Dari contoh di atas

terlihat kecocokan antara guru A dengan guru B pada saat bertutur.
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2.1.6.6 Maksim Kesimpatian
Rahardi (2005:65) menyatakan bahwa maksim ini diharapkan agar peserta

tutur dapat memaksimalkan sikap simpati antara pihak yang satu dengan pihak

tuti : “Inn

Tuturan ani spon oleh tt an tuti tersebut
termasuk ke da ' 0 ﬁﬁ im kesimpatian,

dengan mema

tahun 2013 dengan judul “Prinsip Kesantunan Ilokusi Dalam Naskah Drama
Prahara Karya Wiliam Shakespeare”.Membahas tentang prinsip kesantunan yang
terdapat di dalam naskah drama prahara Karya Wiliam Shakespeare dengan
menggunakan teori jenis ilokusi Searle dalam Tarigan (2009:42-44) dan teori

maksim-maksim prinsip kesantunan Kunjana Rahardi (2005:79). Metode yang

digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Tuturan tokoh utama dalam naskah
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drama Prahara Karya Wiliam Shakespeare terdapat tindak tutur ilokusi yang
terdiri dari asertif dengan jumlah 20 tuturan, tindak tutur direktif berjumlah 42
tuturan, tindak tutur komisif dengan jumlah 5 tuturan, tindak tutur ekspresif
dengan jumlah 5.tuturan, tindak.tutur deklaratif dengan jumlah 3 tuturan. Hasil
analisis-maksim prinsip kesantunan yang terdapat pada setiap ilokusi ditemukan
15 tuturan dari data yang ada: Y akni-maksim ;kebijaksanaan 7 tuturan, maksim
penghargaan berjumlah” 2 tuturan, maksim kesederhanaan berjumlah 1 tuturan,
maksim kemufakatan berjumlah 3 tuturan, maksim kesimpatian berjumlah 2
tuturan. Hasil penelitian menunjukkan tindak tutur ilokusi dalam dalam naskah
drama Prahara Karya Wiliam Shakespeare yang sering digunakan adalah tindak
tutur direktif yakni 42 tuturan dan yang sedikit digunakan adalah tindak tutur
direktif yakni 3 tuturan. Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh penulis. Penelitian ini meneliti tentang prinsip kesantunan tindak tutur ilokusi
didalam naskah drama. Persamaan penelitian ini yaitu sama-mama meneliti
kesantunan tindak tutur ilokusi, perbedaannya terletak pada objek yang diteliti.
penelitian sebelumnya meneliti kesantunan tindak tutur ilokusi di dalam naskah
drama, sedangkan penelitian yang penulis.lakukan mengenai kesantunan tindak

tutur ilokusi guru dan siswa di lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru.

Penelitian yang sama dengan objek yang berbeda juga dilakukan oleh Sesti
Ardina mahasiswa UIR pada tahun 2015 dengan judul “Analisis Tindak Tutur
llokusi Pada Film Habibie Dan Ainun Sutradara Faozan Rizal”. Teori yang
digunakan yaitu teori Searle dalam Rahardi (2009:17-18) dan cara pengungkapan

yaitu teori Wijana dalam Rahardi (2009:19). Metode dalam penelitian ini yaitu
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metode deskriptif dan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini terdapat 200
tuturan yang yang termasuk tindak tutur ilokusi. Dari 200 tuturan ilokusi terdapat
120 tuturan asertif, 53 tuturan direktif, 21 tuturan ekspresif, 6 tuturan komisif,
dan tidak menemukan tuturan-deklaratif. cara-pengungkapan tindak tutur ilokusi
tuturan tokoh utama pada film Habibie dan Ainun sutradara Faozan Rizal yaitu
91 tuturan asertif langsung,.dan 129 tuturan tidak langsung. 34 tuturan direktif
langsung dan 19 tuturan tidak langsung.17 ekspresif tuturan langsung dan 4
tuturan tidak langsung. 4 komisif tuturan langsung dan 2 tuturan tidak langsung.
Kesimpulan dari penelitian ini menyatakan tuturan tokoh utama pada film
Habibie dan Ainunsutradara Faozan Rizal banyak menggunakan tindak tutur
ilokusi berbentuk asertif, sedangkan tindak tutur tlokusi berbentuk deklaratif
tidak ditemukan. Penelitian ini berbeda objek yang diteliti dengan penelitian yang
penulis lakukan. Penelitian=ini mengenai tindak stutur ilokusi pada film habibie

dan ainun sutradara faozan rizal.

Penelitian 'yang sama mengenai prinsip kesantunan dilakukan oleh Selly
Okta Pini dengan judul “Prinsip Kesantunan-Iuturan Acara Mata Najwa di
Youtube dengan Tema Melawan Negara™. Teori yang digunakan adalah teori
Lakoof dalam Chaer (2010). Metode penelitian menggunakan metode deskriptif
dan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menyimpulkan, skala kesantunan yang
terdapat dalam tuturan pembawa acara dan bintang tamu acara Mata Najwa di
youtube berdasarkan skala formalitas 55 tuturan yaitu 31 tuturan pembawa acara
dan 24 tuturan bintang tamu. Tuturan yang tindak santun yaitu sebanyak 31

tuturan yakni 16 tuturan pembawa acara dan 18 tuturan bintang tamu.
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Berdasarkan skala ketidaktegasan terdapat 105 tuturan yang santun yaitu 54
tuturan pembawa acara dan 51 tuturan bintang tamu. Tuturan yang santun banyak

ditemukan pada tuturan pembawa acara.

Penelitian tentang prinsip kesantuna juga dilakukan oleh Risa Sri
Yuningsih dengan judul “Prinsip Kesantuna dalam Tuturan Siswa dan Siswa di
MTS Islamivah Desa Baru ‘Kecamatan Siak 'Huliw Kabupaten -Kampar.” Teori
yang digunakan adalah teori Chaer (2010:22), Rahardi (2005:51), Wijana
(1996:2), dan Nadar (2009:7). Metode penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, rekam,
simak, dan catat. Hasil penelitian disimpulkan bahwa terdapat 123 tuturan yang
terbagi menjadi 23 tuturan maksim kebijaksanaan, 10.maksim kedermawanan, 11
maksim penghargaan, 10 maksim keserhanaan, 20 maksim permufakatan, dan 17
maksim klesimpatian. Diperoleh-23 ;tuturan 'yang mengandung skala peringkat

sosial, dan sklala peringkat tindak tutur tidak ada.

Penelitian selanjutnya mengenai tindak tutur ilokusi dilakukan oleh Nova
Diana Sari dengan judul™“Tindak Tutur lokusiSiswa RA Khairul Bunayya Desa
Menggala Sempurna Kecamatan Tananh Putih Kabupaten Rokan Hilir Tahun
Ajaran 2016/2017.” Teori yang digunakan adalah teori Searle (dalam Rahardi,
2005) dan Wijana (2009). Data dalam penelitian ini adalah tuturan siswa
teridentifikasi pada tindak tutur ilokusi oelh siswa RA Bunayya. Penelitian ini
menggunakan metode deskripsi. Terdapat 247 tuturan yang teridentifikasi sebagai
tindak tutur ilokusi. 197 tindak tutur ilokusi asertif, 37 tindak tutur ilokusi

direktif, 7 tindak tutur ekspresif, 4 tindak tutur komisif, dan 2 merupakan tindak
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tutur deklarasi. Cara pengumpulan data yaitu tindak tutur secara langsung dan
tidak langsung. 246 tuturan menggunakan cara tindak tutur langsung dan 1

tuturan mengggunakan pengungkapan tindak tutur tidak langsung.
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2.3 Kerangka Konseptual

DESKRIPSI DATA

Maksim

o a k~ w D

Kebijaksanaan
Kedermawanan
Penghargaan
Kesederhanaan
Permufakatan

kesimpatian
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Metode Penelitian

o
job)
o
D
Py
o
>
o

Lo

WENENAN

penelitian

generalisasi

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Menurut Nazir (2011:54)

metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu
kelas peristiwa pada masa sekarang. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian
kepada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian

berlangsung.
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Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dan mengumpulkan informasi
serta menjabarkan kata-kata secara lisan yang terdapat disetiap tuturan antara guru

dan guru, guru dan siswa, siswa dan guru, serta siswa dan siswa yang

dan siswa di

jan SMA Negeri

A3 b b

ovember 2018.

_
AR ALAER Y
.

-
,“‘

3.3 Data dan

3.3.1 Data

tersebut memenuhi prinsip kesantunan berupa maksim-maksim.Tindak tutur
tersebut dituturkan oleh Guru dan Siswa di lingkungan SMA Negeri 14
Pekanbaru. Data yang diperolen membuat peneliti mengetahui bagaimana cara
bertutur atau tuturan yang terjadi di lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru selama

proses belajar mengajar berlangsung maupun pada saat jam istirahat berlangsung.
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3.3.2 Sumber Data

Sumber data dari penelitian ini yaitu tuturan guru dan siswa di lingkungan

SMA Negeri 14 Pekanbaru. Setiap tuturan guru dan siswa, terdapat tindak tutur

teknik-teknik

data tersebut

yang lain, yaitu wawancara da . Wawancara dan kuesioner selalu
berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi

juga objek—objek alam lainnya.
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3.4.2 Teknik Rekaman

Teknik Rekaman digunakan untuk mengambil data yang mengandung

tindak tutur ilokusi guru dan siswa di lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru,

teknik ini dilakuka

4. Data yang sudah dikelompokkaan penulis analisis satu persatu

berdasarkan jenis tindak tutur ilokusi.

3.6 Teknik Keabsahan Data

Menguji keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi. Moleong

(2007:330) menyatakan bahwa “triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan
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data yang memanfaatkan sesuatu yang lain.” Maksud dari pemanfaatan sesuatu
yang lain dalam triangulasi dapat dibedakan dari penggunaaan sumber, metode,

teknik, dan teori. Penelitian ini menggunakan beberapa teori dan menggunakan

). penelitian,

‘*ﬁ erikan hasil
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Situ ialc riadi di ruang pi anggal 29 Oktober
2018. Guru me ' ' 9 ketua kelas untuk

absensi siap

Guru : “Nak
1)

Siswa : “Oke Bu.”
Guru : “Tolong ya.” (3)
Informasi Indeksal 2

Situasi masih terjadi di ruang piket guru, pada tanggal 29 Oktober 2018.

Dialog dituturkan oleh guru dan temanya yang sedang bertugas piket.

Guru 1: “Susah ya mau lulus CPNS ni, kawan aku pada gak lulus semua. Aku
tahun depan lah coba tes.” (4)

Guru 2: “Iya itulah, zaman orang tua aku dulu mana ada tes-tes gini katanya.”
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Guru l: “(Sambil tertawa) mana lah bisa disama-samakan dengan zaman

sekarang, aneh-aneh aja ibu ni.”

Informasi Indeksal 3

melaksanaka : ' er ye A ] dengan kakak

mentoring di

Siswa 2 : “Iya, ribu
Informasi Indeksal 5
Situasi terjadi di ruang piket guru pada saat jam istirahat berlangsung pada

tanggal 29 Oktober 2018. Tuturan berlangsung antara guru dan guru.

Guru 1: “Bu, pak Afifi itu yang mana ya bu?”
Guru 2 : “Masa iya kamu gak tau pak Afifi?”
Gurul: “Iya bu, saya gak tau, sayakan baru. Saya cuma tau nama bapak itu aja

bu Eb
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Guru 2 : “Kamu tanya di ruang guru, tanya mana pak Afifi.” (8)
Guru 1 : “Bapak yang humor tapi gak lucu itu bu?”

Guru 2 : “Eh, gak boleh gitu, ibu adukan nanti. Dah cari aja di ruang guru” (9)

Informasi Inde

ruang pike ' an i .‘.ﬂ gin meminta

izin kepada g

Siswa : S ‘ aNg sc % k ini bu karna

Tuturan antara guru dan guru.

Guru 1: “(Bercerita tentang pengalamannya) dulu ya waktu sekolah aku paling

gak suka pelajaran bahasa Inggris.”
Guru 2 : “Tapi ambil jurusan bahasa Inggris juga kuliah?”

Guru 1: “Karna orang tua yang suruh aku ambil jurusan bahasa Inggris ni. Awal-
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awal kuliah aja hampir setres aku dibuatnya (14). Mungkin karena

dasarnya aku gak paham ya waktu sekolah dulu.”

Guru 2 : “Iya bisa jadi”

bersumber da ui guru k a-izin keluar dari

pekarang

Siswa : ar sebenta : fotok as pak.” (15)
Guru
Siswa :
Guru
Siswa :

Guru at ke ama tugasn amu sibuk mau

Situasi tuturan berikut terjadi pada tanggal 29 Oktober 2018, ketika jam

pulang sekolah. Tuturan berlangsung antara siswa dan temannya.

Siswa 1 : “Eh jangan ada yang pulang dulu ya, kita ada rapat sore ni. Kasih tau
anggota yang lain di grup.” (18)
Siswa 2 : “Rapat apa juga lagi? Bukannya udah selesai. Rapat-rapat taruih mah.”

Siswa 1 : “Awak ni apalah nyo, ngikut-ngikut ajalah.” (19)
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Informasi Indeksal 10

Situasi terjadi di depan pagar sekolah pada tanggal 30 Oktober 2018 saat

seorang siswa terlambat.datang ke sekolah.

kamu tidak

ini terus saya

celas X IPS 1 pada

saat jam pelajaran | Gur : uk mengerjakan tugas

Guru
Siswa : “Iya bu, pena gak ada bu

Guru : “Kok bisa pena gak ada pergi ke sekolah? Terus apa kerja kamu di
sekolah sampai pena pun kamu tidak punya? Sudah, keluar kamu sekarang

(dengan nada marah).” (25)

Informasi Indeksal 12

Situasi masih terjadi pada tanggal 31 Oktober 2018 di dalam kelas X IPS 1

pada saat siswa mengerjakan tugas dari guru.
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Siswa 1 : “Eh liat, nomor 3 mana?” (26)
Siswa 2 : “Buku cetak kau kan ada liat situ!” (27)

Siswa 1 : “Aku mau contek™ (28)

Siswa 2 :

i Qa Jﬂ" emberikan informasi.
Contohnya besok .g; Q “. ya. Seperti itu, karna dulu tidak WA

seperti sekarang ini.” (

Informasi Indeksal 14

Situasi masih terjadi di kelas X IPS 1 pada saat seorang siswa kedapatan

guru memakai baju tidak rapi.

Guru : “Hei kamu, pergi keluar rapikan baju kamu dulu baru masuk™ (34)

Siswa 1: “Keluar kemana bu?”
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Siswa 2: “Keluar kau dari sekolah ni langsung!” (35)
S. lain : (Menertawakan temannya)

Informasi Indeksal 15

as X IPS 2 pada

f
2

‘q )ntek punya

depan aja yz
Guru

Siswa :

Guru : “(Menjelaskan materi p

Siswa : “Jadi dihafal kedua cerita ini bu, setelah itu di ceritakan lagi dengan

bahasa kita sendiri?”

Guru : “Iya, dipahami saja tidak perlu dihafal (39). Asalkan kamu paham dengan

cerita ini pasti kamu bisa menceritakan kembali isi dari ceritanya.”
Siswa : “Banyak kali 2 cerita bu, gak bisa 1 aja bu?” (40)

Guru : “Tidak ada tawar menawar, ini untuk mengambil nilai kalian.” (41)
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Informasi Indeksal 17

Situasi terjadi pada hari kamis tanggal 01 November 2018 di kelas X IPS 1

pada jam pelajaran pertama berlangsung.

Guru m maju ibu
Siswa
Guru i nilai kamu!”
Siswa
Informasi |

er 2018 di kelas
X IPS 1 pada
Siswa Bayan Budiman
Guru

Siswa : “Semudah ini bu”
Guru : “Yasudah, 2 hikayat kalau begitu” (47)
Siswa : “Jangan bu, saya bercanda” (48)

Informasi Indeksal 19

Situasi masih terjadi pada hari kamis tanggal 01 November 2018 di kelas

X IPS 1 pada jam pelajaran pertama berlangsung.
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Siswa : “(Menceritakan hikayat) terdapatlah 2 buah burung beo”
Guru : “Kalau hewan buah atau ekor?”

S. lain : “(Serentak) Ekor.....” (49)

Informasi Inde “’0).“ ‘ “‘\“‘ ..‘

018 di kelas

|\ &g

dai kau” (50)

et § U UTY

pokoknya?”

Siswa : “Patah hati karena meralakan dia pergi”

Guru : “Iya benar, kalian kalau contoh seperti ini bagus, bisa jawab semua pasti

paham” (52)

Informasi Indeksal 22

Situasi masih terjadi pada hari kamis tanggal 01 November 2018 di kelas

X IPA 4 pada jam pelajaran ke 3.
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Guru : “(Menjelaskan contoh materi pelajaran) kalian tau mengapa di Sumbar

itu tidak ada indomaret atau alfamart?”
Siswa : “Karena tidak ada bu”
S. lain : “(Tertawa

Guru jadi karena

Informasi

Situas saat jé at is tanggal 01
November 2018 ang tamu : Oora Kotak berisi obat
yang diba - esmas untuk a SMA Negeri
14 Pekanbal
Guru 1: “Ini siapa g ? 2 i K | ah kotak obat)”
Guru 2: ) nyd orang : ‘mintalah 17 (54)
Guru 1:
Guru 2:
Guru 1:
Guru 2 : “Gak apa-apa (tetap mengambil obat di dalam kotak)” (57)

Informasi Indeksal 24

Situasi terjadi di kelas X IPA 4 pada jam pelajaran ke 3 hari kamis tanggal

01 November 2018.

Guru : “Silahkan baca bukunya sekarang, kalau belum paham juga nanti ibu
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Siswa

Siswa

Guru

jelaskan kembali” (58)

: “Tidak ngerti bu” (59)

kelompoknya™ (65)

: “Gak enak bu, nanti ada yang gak cocok. Yang mau ganti nanti ganti aja
ndak bu?” (66)

: “Itu cara yang paling adil, enak gak enak itu tergantung orangnya.
Dengar ya orang pintar belum tentu bisa acting. Nyatanya anak IPS lebih
bagus hasilnya dari pada anak - anak IPA tahun kemarin.” (67)
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Informasi Indeksal 26

Situasi tuturan dialog berikut masih terjadi di kelas X IPA 4. Tuturan

berlangsung antara siswa dan guru.

\ \
s et 'o,‘
(
o

Guru
Siswa :
Guru
Siswa : “Boleh baca buku kan bu?

Guru : “Percuma aja kamu maju kalau baca buku, sudah duduk dulu kamu

pahami dulu hikayatnya.” (71)

Informasi Indeksal 28

Situasi terjadi di kelas X IPA 3 pada tanggal 02 November 2018 hari

jumat, saat jam pelajaran pertama dimulai.
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Guru : “Matematika, fisika, itu dia begitu saja sesuai dengan rumus. Kamu
tinggal memasukkan rumus pasti dapat jawabannya. Kalau bahasa ini kita
harus benar-benar memahami, jadi belajarlah kalian dengan semangat!

Kalian ini bersyukurlah, Alhamdulilah bisa sekolah. Di luar sana banyak

Siswa :

Guru : “Tidak ada ar ) | gin susah tidak

Guru : “Kalian tau nak, an kalian. Kalian dari pagi

Siswa : “Gitu ya bu?”
Guru : “Iya, dosen itu tidak perlu tau nama kalian kalau kalian kuliah, tidak

perduli dosen mau kalian tidak masuk, tidak membuat tugas, itu hak kalian

bermalas-malasan. Tapi ingat nilai kalian jaminannya.” (76)
Siswa : “Saya gak mau kuliah bu, saya mau kerja saja” (77)

Guru : “Terserah kamu, mau langsung kerja saja boleh, mau kuliah lebih bagus.
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Pokoknya ibu berharap anak-anak ibu sukses” (78)

Informasi Indeksal 30

Tuturan dialog«berikut masih terjadi di kelas®X IPA 3 pada tanggal 02

November 2018 hari jumat.

Guru : “Sudah selesai tugasnya?”
Siswa : “Belum bu, lanjut minggu depan aja ya bu ya!” (82)

Guru : “Baiklah, karna jam pelajarannya sudah habis kita lanjukan minggu
depan” (83)

Siswa : “Oke bu” (84)
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Guru : “Kalau sudah istirahat gini oke kata kalian ya, kalau disuruh mengerjakan

tugas banyak kali cerita kalian.” (85)

Siswa : “Karna cacing-cacing sudah demo bu, jadi kurang semangat” (86)

Guru

Siswa

4 mann

. ya untuk
a

at p

ingat bahwe pada senin sore.

g
Siswa 1 :

)
Siswa 2 : ’
Siswa 1 :

Siswa 2 : pikun sikit”

Informasi Indeksal 33

Tuturan berikut terjadi setelah upacara bendera berlangsung, pada hari

senin tanggal 05 November 2018. Percakapan terjadi antara siswa dan guru.

Siswa : “Bu, ada guru baru ya bu?”
Guru : “Iya, guru kesenian”

Siswa : “Cantik ya bu, ngajar kelas berapa ya bu? Mudahan kelas kami ya bu biar
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bisa diajak kenalan.” (90)
Guru : “Kamu ni ya, guru pun mau kamu ajak kenalan”

Siswa : “Kan ada bu pribahasa tak kenal maka tak sayang kan bu?”

Guru

018 pada saat

Guru
Siswa :

Gury - ordllina . di REAth ! his avatn 4 maju sendiri

Siswa : “Bu, hikayat sama cerpen itu apa bedanya bu?”

Guru : “Beda sekali, kalau cerpen itu singkatan dari cerita pendek.Cerita pendek

itu adalah cerita atau kisah secara pendek, jelas, serta ringkas, cenderung
padat dan langsung pada tujuannya. Cerpen ini juga sering disebut prosa
fiksi. Nah, sedangkan hikayat itu berisikan tentang kisah, cerita dan

dongeng yang mengisahkan tentang kehebatan maupun kepahlawanan
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seseorang atau kesaktiannya. Hikayat ini dia termasuk ke dalam pelajaran
sastra dan menggunakan bahasa Melayu. (95)

Siswa : “Berarti kalau hikayat ini bisa juga tentang cerita zaman dulu ya bu?”

Guru

iminta guru

Tuturan berikut terjadi antarsiswa di kelas X IPS 2 pada saat jam pelajar
pertama sudah berakhir.

Siswa 1 : “Ke kantin yok, lapar kali aku” (100)

Siswa 2 : “Aku diantar bekal. Kau tumben gak bawa bekal?”” (101)

Siswa 1 : “Aku telat bangun tadi jadi buru-buru ke sekolah” (102)

Siswa 2 : “Malas aku ke kantin tu, makan bekal aku ajalah ya. Banyak tu isinya”
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(103)

Informasi Indeksal 38

Situasi terjadi.di.ruang piket guru saat jamdistirahat berlangsung, pada

Guru
Siswa :
Guru

Siswa :

pada hari senin tanggal 05 November 2018.

Guru : “Risa, sini dulu sebentar” (109)
Siswa : “Iyabu” (110)
Guru : “Kamu semalam kemana? Kok gak masuk sekolah?”’

Siswa : “Saya sakit perut bu” (111)
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Guru : “Kenapa tidak titip surat. Entah iya entah tidak kamu sakit, ibu buat tanpa
keterangan kamu” (112)

Siswa : “Iya bu, saya sakit bu” (103)

ada kabar kalau kamu

A g

Guru : “orang t

pa keterangan

pelajaran ke-2

Guru

Siswa : \ % : it Cuma bu bisa

Guru : “Jangan banyak bice

Informasi Indeksal 41

Situasi tuturan masih terjadi di kelas X IPA 5 pada saat gu mengabsen

siapa saja siswa yang tidak hadir pada hari senin tanggal 05 November 2018.

Guru : “Siapa yang tidak hadir hari ini?”

Siswa : “Rina bu, sakit dia. Tadi juga sudah nelpon orang tuanya ke wali kelas”
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(120)
Guru : “Sakit apa dia?

Siswa : “Vertigo bu”

Guru
Siswa :
Guru
Informasi

Sit nas : Saat jam pelajarang

berlangsun aran hari senin

tersebut.

Situasi masih terjadi di kelas X IPA 5 hari senin tanggal 05 November

2018 pada saat jam pelajaran sudah berakhir.

Guru : “Nak, tolong ibu letakkan buku cetak ini ke ruang guru” (123)
Siswa : “Mana bu, iya bu biar saya yang bawa” (124)

Guru : “Letak di meja ibu ya nak™ (125)
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Siswa : “Iya bu tenang aja bu” (126)
Guru : “Terimakasih ya nak.” (127)

Informasi Indeksal 44

Siswa 1: «
Siswa 2: «
Siswa 1: «

Siswa 2: “Mua

Siswa 1:
Siswa 2: “Kucing baru lagi? Kok lucu, jadi pengen” (131)
Siswa 1: “Cepatlah aku belum dapat nama ha.” (132)

Siswa 2: “Gimana kalau moli, kau kan mia terus dia moli” (133)

Siswa 1: “Bagus juga tu, oke thanks” (134)
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Informasi Indeksal 46

Percakapan berikut ini terjadi di kelas X IPS 1 pada hari rabu tanggal 07

November 2018 saat jam. pelajaran pertama berlangsung.
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Guru : “Makanya k
Siswa : “Jadi gimana ini bu ang Sa apek bu” (141)
Guru : “Iyalah ngulang gak ada capek-capek. Kerjakan sana” (142)

Informasi Indeksal 48

Situasi tuturan terjadi saat jam istirahat berlangsung pada tanggal 07

November 2018 hari rabu.

Siswa : “Bu, tugas kemarin hari ini dikumpulin?”
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Guru : “Hari ini, kenapa? Kamu belum siap?” (143)

Siswa : “Sudah bu, berprasangka buruk terus ibu ni ha sama saya”

Guru : “Kamu yang buat ibu jadi berprasangka buruk terus, biasa kan gitu”
Informasi Ind
dan masih

banyak si
Guru nyi?” (144)
Siswa
Guru 1 (146)
Siswa
Informasi In

Situasi gal 07 November
2018, saat jam p
Guru : “Sekretasis ke ~ 1t ini di depan” (148)

Siswa : “Ini bu, sembunyi dia b
Guru : “Cepatlah, ibu pecat nanti jadi sekretaris. Ibu ganti nanti” (150)

Siswa : “Ganti aja bu sama saya” (151). “Woy selamat ya yang mau diganti

(mengejek temannya)” (152)

Guru : “Maunya kamu itu”
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Informasi Indeksal 51

Situasi tuturan masih terjadi di kelas X IPS 2 saat jam pelajaran

berlangsung.

Guru 45)‘
_ >
Siswa 1: Sudz
Guru "- k3
Siswa 2: ¢ ; di kantor bu”
Guru :
Siswa 2: “I ﬁ
Informasi In
m pelajaran telah
berakhir.
Siswa 1: “Pulang sekol ai gojek” (158)

Siswa 2: “Gak apa-apa aku iku
Siswa 1 : “Gak gitu, kau bayar juga ke aku. Gak gratis (sambil tertawa)” (159)
Siswa 2 : “Sama aja, mending naik gojek sekalian” (160)

Siswa 1 : “Gaklah, macam siapa aja aku ni gak mau bantu teman” (161)

Siswa 2 : “Senangnya, jadi uangnya gojeknya bisa aku tabung kan hehe” (162)

Siswa 1 : “Iya bagus tu.”
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Informasi Indeksal 53

Situasi tuturan berikut masih terjadi pada hari rabu tanggal 07 November

2018 saat jam pelajaran.ke 3 berlangsung di kelas X IRA 3.

Guru

Siswa :

untuk membangun negeri d depan” (169)

Siswa 1 : “Wiihhh, salut aku sama kau, itu yang ditunggu-tunggu” (170)

Informasi Indeksal 55

Tuturan berikut terjadi pada saat jam pelajaran sudah selesai dan waktunya

pulang sekolah.

Siswa 1 : “Kau pulang lewat mana?”
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Siswa 2 : “Lewat dalam, aku mau ke kartama jemput kakak aku. Kau pulang di

jemput kan?” (171)

an ngebut” (172)

, banyak orang

k siswa yang
ya nak. Tapi
ralnya.” (174)

pada saat jam pelajaran berlangsung di kelas X IPS 1.

Guru : “Bidang sosial, ibu contohkan seperti ini. Apa salahnya temannya yang

kaya di kelas ini sesekali mentraktir temannya bakwa 2 dikantin, itu social
kamu sudah bagus tu bersedekah. Nanti Allah akan balas berlipat ganda

dari yang kamu beri. Jangan pelit bersedekah ya nak™ (177)

Siswa : “Iya gitu kan bu”
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Guru : “lya, tapi kalau kamu pelit maka kesusahan akan muncul kepada kamu”
(178)

Informasi Indeksal 58

Siswa 2 : “Kena air minu
Siswa 1 : “Kebiasaan kau ni, ya gak apa-apa” (183)

Informasi Indeksal 60

Situasi tuturan berikut terjadi pada hari kamis tanggal 08 November 2018

pada saat jam istirahat berlangsung.

Siswa : “Bu, izin sebentar keluar bu. Saya mau fotokopi” (184)
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Guru : “Kamu lagi kamu lagi yang izin, tanya bu yun sana. Minta izin dulu”
(185)

Siswa : “Iya bu” (186)

Informasi Inde

8 November

Guru
Siswa :

Guru uh ke kantor ketu. h ang datang

Guru : “Novan ini ambil bukunya” (190)
Siswa : “(Berjalan sangat pelan) buku apa bu?”
Guru : “Ibu panggil kamu siput ajalah mulai hari ni, jalan lama kali” (191)

Siswa : “Jangan marah-marah bu”
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Informasi Indeksal 63

Tuturan berikut masih terjadi di kelas X IPA 5 pada saat jam pelajaran

sudah selesai.

ovember pada

Siswa :

Guru : “Iya bagus. Nah sekarang kalian gunakan handphone yang kalian bawa
itu, kalian cari 20 majas beserta contohnya 1 saja, setelah itu silahkan
kalian hafal. Biar berguna handphone kalian itu” (196)

Siswa : “Banyak kali 20 bu, gak kurang bu?” (197)

Guru : “Tidak ada tawar menawar, silahkan di cari dan dihafal sekarang. Nnti

ibu panggil 1 persatu ambil nilai!” (198)
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Informasi Indeksal 65

Tuturan dialog berikut masih terjadi di kelas X IPA 4 pada jam pelajaran

berlangsung.

bertanya

Siswa : 1arus as oh boleh bu?”
Guru

Siswa :

Guru jakan aja akan sudah ngeluh” (204)

Tuturan berikut terjadi pada at tanggal 09 November 2018 di kelas

X IPA 3 pada saat jam pelajaran berlangsung.

Guru : “Kita masuk ke gaya bahasa ironi, ironi itu adalah sindiran halus” (205)
Siswa : “Contohnya bu?”

Guru : “Contohnya, kamu rajin sekali sampai-sampai tugasmu tidak selesai

semua”
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Siswa : “Parah kalau tidak tersindir ya bu”

Informasi Indeksal 68

Tuturan dialog«berikut masih terjadi di kelaswX IPA 3 pada hari jumat

tanggal 09 N kepada siswa di

kelas.

Guru al yang buru-
valaupun kalian
alian, orang tidur

Siswa

Guru

Informasi In

Siswa 1 : “Kau udah ni kan?”
Siswa 2 : “Udah”

Informasi Indeksal 70

Tuturan berikut terjadi di kelas X IPA 3 pada saat jam pelajaran sudah

habis dan masuk jam istirahat.
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Siswa 1 : “Tio pinjam komik kau tadi, aku mau baca di rumah” (209)
Siswa 2 : “Mau kau bawa pulang? Jadi hak milik pulak nanti ni” (210)

Siswa 1 : “Pelit kalilah, hari senin aku bawa. Kalau besok belum selesai lagi

Siswa 2 : “Na

Siswa 1 : «

Informasi |

Guru

Siswa :

Guru % agi, silahkan hafal dulu 20
depan. Mengapa ibu suruh kalia enghafal majas? Karena soal ujian
sudah ibu buat dan ada beberapa soal tentang majas™ (215)

Siswa : “Soal ujian nanti ada tentang majas ya bu?”

Guru : “Iya, majas ini banyak kita jumpai, mau test CPNS pun kalian nanti ada

soal tentang majas. Jadi silahkan kerjakan yang ibu suruh” (216)

Siswa : “Iya bu” (218)
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Informasi Indeksal 72

Tuturan berikut masih terjadi di kelas X IPA 4 pada hari jumat pada saat

guru memberikan tugas.kepada siswa.

i kalian. (223)
preman yang

Masing-masing berjumlah 35 informasi indeksal tuturan guru dan siswa, 15
informasi indeksal tuturan siswa dan guru, 4 informasi indeksal tuturan guru dan
guru, dan 18 informasi indeksal tuturan siswa dan siswa. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada analisis berikut.
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4.3 Analisis Data

4.3.1 Analisis Jenis Tindak Tutur llokusi Guru dan Siswa di Lingkungan
SMA Negeri 14 Pekanbaru

ilokusi guru dan siswa

AR ANALRNNEKE

ol
9‘

Informasi indeksal 9 pada nomor 19 merupakan tindak tutur
ilokusi asertif menyatakan. Dapat dibuktikan pada tuturan siswa 1 yang
menyatakan bahwa dia mengikuti saja apa yang telah diatur oleh sekolah tersebut,
yaitu dengan mengikuti rapat yang akan diselenggarakan pada sore hari sebelum
pulang sekolah.
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Informasi Indeksal 10

Situasi terjadi di depan pagar sekolah pada tanggal 30 Oktober 2018 saat

seorang siswa terlambat.datang ke sekolah.

ini dibukti d : ) g bersangkutan

tidak hanya ha aja_terlambat datang ke . an alasan terlambat

elas X IPS 2 pada

Siswa : ...
Guru : “Siap tidak siap dikur
Siswa : “Ibu ni kok gitu, gak asik bu.”

Pada tuturan 38, mengandung tindak tutur ilokusi asertif menyatakan. Hal
ini dibuktikan pada tuturan guru yang menyatakan bahwa siap atau tidak siap
tugas yang dikerjakan siswa harus dikumpulkan tidak ada namanya tawar

menawatr.
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Informasi Indeksal 24

Situasi terjadi di kelas X IPA 4 pada jam pelajaran ke 3 hari kamis tanggal

01 November 2018.

tersebut dapa ¢ turan o : a guru akan

menjelaska

punyi dan masih

taaNky

Guru : “Masuk aja tunggu gt 1ds am, biasaan ya. Masukkk!” (145)
Siswa : ....

Pada tuturan nomor 145 merupakan tindak tutur ilokusi asertif menyatakan.
Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan guru yang menyatakan kepada siswa untuk
masuk ke kelas dan menunggu sampai guru yang mengajar di kelas tersebut
datang.
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2) llokusi Asertif Memberitahukan

Informasi Indeksal 7

“ .

mu
“‘

ANAd

o
&
P

ngeris ni. Awal-

Mungkin karena

bt
.
o
e
el

Informasi Indeksal 29

Situasi masih terjadi di kelas X IPA 3 pada tanggal 02 November 2018

hari jumat, saat guru menjelaskan materi.

Guru : “Kalian tau nak, kuliah tidak sama dengan kalian. Kalian dari pagi
sampai sore, kuliah itu 100 menit 1 mata kuliah 2 mata pelajaran Cuma
200 menit. Kalau kalian SMA ini paling lama sekolahnya. (75)

Siswa : ...
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Pada tuturan 75 merupakan tindak tutur ilokusi asertif memberitahukan. Dapat
dibuktikan dari tuturan guru yang megatakan bahwa kuliah jam belajarnya tidak

saa dengan jam belajar sekolah.

Informasi Indeksal

asertif memberitahu. Hal i : g memberitahu
siswanya aga
saja. Bagi sis e 3 di an r al yang lebih tinggi.

Informasi Indeksal 9 '. ‘
(£}

\\‘-‘

Situasi tuturan berikut te anggal 29 Oktober 2018, ketika jam

pulang sekolah. Tuturan berlangsung antara siswa dan temannya.

Siswa 1 : “Eh jangan ada yang pulang dulu ya, kita ada rapat sore ni. Kasih tau
anggota yang lain di grup.” (18)

Siswa 2 :....
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Tuturan 18 merupakan tindak tutur asertif menyarankan. Siswa 1

menyarankan agar teman-temannya jangan ada yang pulang dulu karena ada rapat

setelah pulang sekolah.
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Informasi Indeksal 72

Tuturan berikut masih terjadi di kelas X IPA 4 pada hari jumat pada saat

guru memberikan tugas kepada siswa.

Siswa : “Bu, 10 aja bu. Banyak kali 20 bu, susah-susah bu majasnya” (219)
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Guru : “l1 jam pelajaran ini bisa kalian hafal, ikuti cara menghafal reihan tu,
masa kalian kalah sama rehan. Badannya kecil tapi kalau disuruh

menghafal dia juaranya” (221)

Siswa : ....

ilokusi asertif

/
»
~—+

tail.

Informasi |

AL

o
x
—
o
o
@D
=
]
o
=
®

Situe

Dialog dituturke g apdon ans Yanaaad

mengatakan bahwa banyak teman-temannya yang tidak lulus.

7) lokusi Asertif Menuntut

Informasi Indeksal 69

Situasi tuturan berikut masih terjadi di kelas X IPA 3 pada saat jam

pelajaran masih berlangsung.

87



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Siswa 1: “Mana pena aku tadi na, aku mau pake!” (207)

pengklasifika

2)Memberitahuk

6)Mengelu

Tabel 1

6 | 7
1.

2. 1 N
3. 4

4. 5 \

5, 5 9 N

6. 7 14

7. 9 18 N

8. 9 19 N

9. 10 20 N

10. 27 21 N

11. 27 22 N

12. 11 24 N
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91

93

32

33
34

141
143
1

44

145
149
151
153

47

48
49

49

50
50
51

43.

44,

45.

46.

47.

48.

54.
55
58
99.
60
63
64.
65

56
57
61
62.

66.

67.

68.
69.
70.
71.

72.

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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103. 72 224 N

Jumlah 103 47 15 17 2 3 10 9

Keterangan Klasifikasidlokusi Asertif

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

4.3.1.2 lloKusi.L
1) ok

Informasi |

melaksanak e i itu 'mer an dengan kakak

Tuturan nomor 6 pada informasi indeksal 4, terdapat tindak tutur ilokusi
direktif menyarankan. Siswa 1 menyarankan kepada teman-temannya agar tidak
ribut pada saat temannya yang lain sedang membaca ayat suci Al-Qur’an.

Informasi Indeksal 55

Tuturan berikut terjadi pada saat jam pelajaran sudah selesai dan waktunya

pulang sekolah.
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Siswa 1 : “Kau pulang lewat mana?”
Siswa 2 : “Lewat dalam, aku mau ke kartama jemput kakak aku. Kau pulang di

jemput kan?”

Siswa

emesan. Hal
ini terdapa annya untuk
hati-hati di 2peda motor setelah
pulang sekola g esan agar ten nati-hati di jalan
demi keselamatan te . gar al-hal yang tidak

diinginkan.

yang diberikan oleh guru.

Guru : “Ini mana bukunya? kerjakan tugas yang ibu suruh tadi!” (23)
Siswa : ....

Tuturan tersebut termasuk tuturan ilokusi direktif memerintahkan. Guru
memerintahkan agar siswa mengerjakan tugas yang telah diberikan guru pada saat

jam pelajaran berlangsung.
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Informasi Indeksal 13

Situasi terjadi masih di dalam kelas X IPS 1 pada saat guru menjelaskan

materi pelajaran.

am pelajaran sudah

novel yang dipanjam pada hari senin.

1) llokusi Direktif Memohon

Informasi Indeksal 6

Situasi masih terjadi pada jam istirahat pada tanggal 29 Oktober 2018 di
ruang piket guru. Tuturan berlangsung antara siswa dan guru yang ingin meminta

izin kepada guru piket.
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Siswa : “Bu, saya izin pulang sebentar ya bu. Celana saya robek ini bu karna

main bola tadi. Boleh ya bu ya ya ya bu, tolong saya.” (10)

Guru

si direktif memohon.

2) llo

Informasi |

Situa : S as C r 2018. Tuturan
bersumber d3 izin keluar dari

pekarangan sek

Siswa : “Pak, izir a pe kopi tugas pak.” (15)
Guru

Informasi Indeksal 8 terde dak tutur ilokusi direktif meminta.
Seorang siswa meminta izin kepada guru piket agar diizinkan untuk keluar
gerbang sekolah untuk memfotokopi tugas diberikan guru yang belum

difotokopinya sebelum hari pengumpulan tugas tiba.
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3) llokusi Direktif Menyarankan

Informasi Indeksal 27

Tuturan dialog adi pada hari kamis di PA 4 pada jam pelajaran

kembali men yang: (diberikan g 2mahami tentang

hikayat tanpa

Situasi terjadi di ruang piket guru pada saat jam istirahat berlangsung pada

tanggal 29 Oktober 2018. Tuturan berlangsung antara guru dan guru.

Guru 1: “Bu, pak Afifi itu yang mana ya bu?”
Guru 2 : “Masa iya kamu gak tau pak Afifi?”
Gurul: “Iya bu, saya gak tau, sayakan baru. Saya cuma tau nama bapak itu aja

bu Eb
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Guru 2 : “Kamu tanya di ruang guru, tanya mana pak Afifi.” (8)
Gurul:...

Tuturan 8 adalah tindak tutur ilokusi direktif menganjurkan. Guru 2
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3) llokusi Direktif Menasihatkan

Informasi Indeksal 68

Tuturan dialog berikut masih terjadi di kelas X IPA 3 pada hari jumat
tanggal 09 November 2018 pada saat guru memberikan nasehat kepada siswa di

kelas.
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Guru : “Perlu ibu sampaikan ke kalian jangan sampai melakukan hal yang buru-
buruk, tidurlah di malam hari. Jangan sampai mencuri walaupun kalian
lagi tidak ada uang ya nak. Jangan seperti kakak kelas kalian, orang tidur
dia beraksi dimalam hari” (206)

Siswa : ....

:
g

dibuktikan ole G mengata ampai siswanya

melakuka

: 1)Memesan,
Menganjurkan,

dan 7) Menasihatkan. sark n pengk tindak tutur ilokusi

uturan Guru dan

No. | Informasi
Indeksal 6 7
1 1 1
2 1 3 N
3 3 5 N
4 4 6 N
5 6 10 N
6 6 11 N
7 6 12 N
8 6 13 N
9 8 15 N
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16
17

104
105
10

109

6

115
118
123

38
3

8

38
39
39

40

43

10.
11.

12.
13.
14.
15.

16
17
18.
19
20
23.

< [ |©
N (NN

27
28
29.
30
31
32.

N
N

21.

33.

34.
35.

36.

37.

38.

39.

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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125
132
137

43

45

46

62

40.

41.

42,

43.

45.

54,
55

46
47
48
49.
50
51
52
53
61
62.

Jumlah

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Keterangan Klasifikasi llokusi Direktif

Memerintahkan
Memohon
Menyarankan

Memesan
Meminta

TN N N N N

1
2
3
4
5
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6) Menganjurkan
7) Menasihatkan

4.3.1.3 llokusi Komisi

ajaran sudah

isif menjanjikan sumpah.

QQ‘

Siswa 1 berjanji kepada tema

e

wa 2 untuk mengembalikan komik
yang akan dipinjamnya pada hari senin. Karena merasa temannya tidak puas
dengan janjinya, siswa 1 menegaskan kembali akan mengembalikan komik

tersebut pada tuturan 212.
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2) llokusi Komisif Menawarkan

Informasi Indeksal 17

Situasi terjadi

pada jam pe

Guru

Informasi Indeksal 29

hari kamis tanggal 01 Ne

oer 2018 di kelas X IPS 1

Situasi masih terjadi di kelas X IPA 3 pada tanggal 02 November 2018

hari jumat, saat guru menjelaskan materi.

Guru

Siswa : “Saya gak mau kuliah bu, saya mau kerja saja”
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Guru : “Terserah kamu, mau langsung kerja saja boleh, mau kuliah lebih bagus.
Pokoknya ibu berharap anak-anak ibu sukses” (78)

Informasi indeksal 29 tuturan nomor 78 terdapat ilokusi komisif mendoa.

Guru

menjawab bahwa me bart di sekolah. Siswa tersebut

%‘\\"

mengatakan bahwa guru baru te Iswa tersebut berdoa semoga guru

baru mengajar di kelas mereka.

Pengklasifikasian tindak tutur ilokusi komisif antara lain: 1)Menjanjikan
Sumpah, 2)Menawarkan, dan 3)Memanjatkan (Doa), dapat dilihat pada tabel

berikut.
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Klasifikasi Tindak Tutur llokusi Komisif dalam Tuturan Guru dan

Tabel 3

Siswa di Lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru.

Informasi

11

197
208
211
212

214
217

24

64

9
70
70
70
71

Jumlah

6

No.

19.
20.
21.

22.

23.
24.

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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Keterangan Klasifikasi llokusi Komisif

1) Menjanjikan Sumpah
2) Menawarkan
3) Memanjatkan (Doa)

mengung

suatu pe
mengucap : lenguca an, mengampuni,

menyalahk j capkan be S I3 sebagainya. (Searle

dalam Tari

Guru : “Nak, tolong ibu letakka k' ini ke ruang guru
Siswa : “Iya bu tenang aja bu”
Guru : “Terimakasih ya nak.” (127)

Tuturan 127 adalah tuturan ilokusi ekspresif mengucapkan terimakasih.
Guru mengucapkan terimakasih kepada seorang siswa yang ditugaskan

meletakkan buku cetak bahasa Indonesia di meja guru tersebut.
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2) llokusi Ekspresif Mengucapkan Selamat

Informasi Indeksal 72

Tuturan berik asih terjadi di kelas X IPA ada hari jJumat pada saat

Setelah hafal
afal, ikuti cara
nya kecil tapi

Siswa : ...

Guru
Siswa : “Reihan selamat ya dipuji ibu terus” (222)
Guru

Tuturan di atas merupakan tuturan ilokusi mengucapkan selamat. Seorang

siswa mengucapkan selamat kepada temannya karena selalu dipuji oleh guru.
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Guru memuji temannya karena kemampuan menghafalnya patut dicontoh oleh

siswa yang lainnya.

da saat jam

Siswa 1 : “Bu
Siswa 2 : ¢

Siswa 1 : “K

Situasi masih terjadi di ruang piket guru saat jam istirahat berlangsung

pada hari senin tanggal 05 November 2018.

Guru : “Kamu semalam kemana? Kok gak masuk sekolah?”’
Siswa : “Saya sakit perut bu”
Guru

Siswa : “Iya bu, maaf ya bu”
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Guru : “Yasudah, besok-besok kirim surat. Kalau gak ibu buat tanpa keterangan
kamu” (116)

Siswa : “Iya bu, makasih bu”

Tuturan ng if mengampuni. Guru
S Vet ;
\\N%gmrlm > ‘ swa tersebut

Tuturan nomor 80 merupakan tuturan ekspresif menyalahkan. Siswa 2
menyalahkan 1Q/kemampuan temannya yang rendah karena kurang paham

dengan apa yang telah dijelaskan oleh guru.
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Informasi Indeksal 44

Tuturan berikut terjadi di kantin sekolah pada hari selasa tanggal 06

November 2018. Tuturan terjadi antara 2 orang siswa.yang sedang menceritakan

usi  ekspresif

ingga membuat

X IPA 4 pada jam pelajaran ke 3.

Guru : “Sekarang kita masuk materi baru yaitu isi pokok. (sambil memberikan
contoh). Dari contoh yang ibu ceritakan tadi apa isi pokoknya?”’
Siswa : “Patah hati karena meralakan dia pergi”

Guru : “Iya benar, kalian kalau contoh seperti ini bagus, bisa jawab semua pasti
paham” (24)
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Tuturan di atas merupak tuturan ilokusi Ekspresif Memuji. Guru memuji

siswa-siswanya yang sangat paham dengan contoh yang diberikan oleh guru pada

saat jam pelajaran berlangsung.

saat guru

LA
@D
3
=
(%)
g
5

pengklasifikasian tindak tutur ilokusi ekspresif antara lain: 1)Mengucapkan
Terimakasih,  2)Mengucapkan selamat, 3)Memaafkan, 4)Mengampuni,

5)Menyalahkan, dan 6)Memuji.

Tabel 4 Klasifikasi Tindak Tutur llokusi Ekspresif dalam Tuturan Guru dan

Siswa di Lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru.
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4.3.1.5 llokusi Deklaratif
1) llokusi Deklaratif Menyerahkan Diri

Informasi Indeksal 51

1 letak di kantor bu”

Guru

enyerahkan diri.
Pada saat guru bert etak yang salah tempat

bahwa yang salah

2) llokusi Deklaratif Memecat

Informasi Indeksal 50

Situasi tuturan berikut masih terjadi pada hari rabu tanggal 07 November

2018, saat jam pelajaran berlangsung di kelas X IPS 2.

Guru : “Sekretasis kelas ini mana? Tolong ibu tuliskan ini di depan”
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Siswa : “Ini bu, sembunyi dia bu”
Guru : “Cepatlah, ibu pecat nanti jadi sekretaris. Ibu ganti nanti” (150)

Siswa : ...

3) llo

Informasi |

Situa an masi adi di kela S 2.pa am pelajaran telah

berakhir.

Siswa 1 : “
Siswa 2 :
Siswa 1 : “Gaklah, macam siapa aja aku ni gak mau bantu teman”

Siswa 2 : “Senangnya, jadi uangnya gojeknya bisa aku tabung kan hehe” (162)
Siswa 1 : “Iya bagus tu.”

Tuturan 162 adalah tuturan ilokusi deklaratif membebaskan. Siswa 2

terlihat sangat senang karena pulang sekolah dengan siswa 1. Dengan demikian
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uang yang biasanya digunakan untuk pulang menggunakan ojek online bisa

ditabung pada hari tersebut dan bebas dari biaya.

4) llokusi Deklaratif Memberikan Nama

Informasi In

perempua

Siswa 1: “ b 2 o . erlihatkan foto)”
Siswa 2: “

Siswa 1: «

Situasi terjadi masih di dala as X IPS 1 pada saat guru menjelaskan

materi pelajaran.

Guru : “Sambil mengerjakan tugasnya perhatikan ibu sebentar ya (sambil

menggambar sesuatu) tau kalian ini apa yang ibu gambar? Ini itu namanya

janang” (31)

Siswa : ....
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Tuturan 31 merupakan tuturan ilokusi deklaratif menamai. Guru menamai

gambar yang dibuatnya di papan tulis. Kemudian guru menjelaskan kepada siswa

apa kegunaan gambar yang dibuat di papan tulis.

am pelajaran

Siswa 1 : ¢
Siswa 2 : ¢

Siswa 1 : «

7) llokusi Deklaratif Mengangkat

Informasi Indeksal 62

Situasi tuturan berikut masih terjadi pada hari kamis tanggal 08 November

2018 di kelas X IPA 5.

Guru : “Kelas ini siapa ketua kelasnya?”
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Siswa : “Ferdi bu”

Guru : “Mana dia, tadi ibu suruh ke kantor ketua kelas malah ari yang datang”

Siswa : “Pemalas dia bu”

Guru

ada saat guru
memanggilnya or, ya aink i 1 Guru ingin
mengangkat S nenjadi k < : a.dibanding ketua

kelas terse

Tuturan di atas adalah tuturan ilokusi deklaratif menunjukkan. Siswa 1
bertanya sambil menunjukkan bukunya yang basah kepada siswa 2 yaitu teman 1

bangkunya.
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9) llokusi Deklaratif Menentukan

Informasi Indeksal 25

Situasi masih di_di kelas X IPA 4 padajam pelajaran ke 3 hari kamis

menentukan

Siswa : ....

Situasi tuturan berikut terjac ari rabu tanggal 07 November 2018

saat jam pelajaran ke 3 berlangsung di kelas X IPA 3.

Guru : “Minggu depan kita pembagian kelompok, 1 kelompok 4 orang. Yang
belum ada kelompoknya minggu depan, siap-siap dapat kejutan dari ibu”

Siswa : “Enak kali bu, mending saya gak punya kelompok biar dapat kejutan”

Guru : “Kejutannya berupa hukuman. Boleh kalau kamu mau!” (59)
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Siswa : ...

Tuturan 59 adalah tuturan ilokusi deklaratif memberikan hukuman. Guru

mengatakan kepada siswa bahwa akan memberikan kejutan apabila siswa belum

10

1. 13
2. 20

3. 22 N

4. 24 N

5, 25 65 N
6. 27 69

7. 34 92

8. 35 95 N
9, 41 121

10. 43 124

11, 45 133

12. 50 150
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Tabel 6

13. 51 155 |

14, 52 160

15. 52 162
\/
1

No. | No. Informasi | No. Data Klasifikasi llokusi
Indeksal 2 3 4
1. 1 1 N
2. 1 2
3. 1 3 N
4, 2 4
5. 3 5 N
6. 4 6 N
7. 4 7
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4.3.2 Analisis Maksim-maksim Prinsip Kesantunan yang Terdapat Dalam

Setiap Tindak Tutur llokusi Guru dan Siswa Di Lingkungan SMA

Negeri 14 Pekanbaru

erikut penulis

menganalis ilokusi.

4.3.2.1 Ma

asertif.

Informasi Indeksal 15

Situasi terjadi pada tanggal 31 Oktober 2018 di kelas X IPS 2 pada saat

jam pelajaran berlangsung.

Guru : “Kerjakan tugasnya masing-masing, jangan ada yang mencontek punya
temannya.”

Siswa : “Susah bu tugasnya, kalau tidak siap hari ini gimana bu? lanjut minggu
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depan aja ya bu”
Guru : “Siap tidak siap dikumpulkan, tidak ada tawar menawar!” (38)

Siswa : ...

menawar!’

L5\ 2 ) 5

tidak siap s

Tuturan 38

sangat bijaks

S\ 3 2L

L\ %

siswanya me

telah diberikal
2) Maksim Keb ’J
Informasi Indeksal 4

Situasi terjadi pada saat Is berlangsung. Siswa-siswa puteri sedang

melaksanakan kegiatan ekstrakulikuler yaitu membaca Al-Quran dengan kakak

mentoring di bawah pohon rindang sekolah SMA Negeri 14 Pekanbaru.

Siswa 1 : “Hei, duduklah kalian, orang baca quran!” (6)

Siswa2: ....
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Tuturan nomor 6 merupakan tuturan ilokusi asertif menyarankan. Tuturan
tersebut mengandung maksim kebijaksanaan (analisis halaman 92). Dikatakan

tindak tutur asertif menyarankan, karena pada tuturan siswa 1 “Hei, duduklah

karena sis ” tuk diam dan
mendenga
yang lain

tersebut, sis

keuntungan

o

ar ¢

7

# . Dari tuturan
bl

o

Ve

g

Situasi masih terjadi di kelas X IPA 3 pada tanggal 02 November 2018

hari jumat, saat guru menjelaskan materi.

Guru
Siswa : “Saya gak mau kuliah bu, saya mau kerja saja”

Guru : “Terserah kamu, mau langsung kerja saja boleh, mau kuliah lebih bagus.
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Pokoknya ibu berharap anak-anak ibu sukses” (78)

Tuturan nomor 78 termasuk tindak tutur ilokusi komisif memanjatkan
(doa) (analisis halaman 103) . Tuturan tersebut mengandung maksim
kebijaksanaan yang

pat pada tuturan guru kamu, mau langsung

Pada tutu - : d ng Ssiswanya saat
lulus seko ] tetap ) e r anak-anaknya agar
mereka semua s luar sana c an diri sendiri dan

memaksima

4) Maksim

Maksim ke

Siswa 1 :
Siswa 2 : “Kena air minum aku tadi, maaf tik”
Siswa 1 : “Kebiasaan kau ni, ya gak apa-apa” (183)

Informasi indeksal 59 pada tuturan 183, merupakan tuturan yang
mengandung tindak tutur ilokusi ekspresif memaafkan Hal tersebut terbukti dari

tuturan siswa 1 yang memaafkan temannya “Kebiasaan kau ni, ya gak apa-apa”.
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Analisis maksim kebijaksanaan, pada tuturan 183 merupakan tindak tutur ilokusi

ekspresif memaafkan. Siswa 1 yang mengetahui bukunya basah karena terkena air

oleh temannya, hanya mengatakan bahwa temannya kebiasaan karena air minum

Situal

berlangsung.

Guru : “Azli, bul lo
Cl

Siswa 1: “Sudah bu,

Guru : “Kok di kantor, ka

Siswa 2: “Oh saya kira letak ke kantor bu, saya yang suruh azli letak di kantor bu”
(155)

Pada tuturan 155 merupakan tindak tutur ilokusi deklaratif menyerahkan
diri (analisis halaman 112) yang mengandung maksim kebijaksanaan. Pada
tuturan “Oh saya kira letak ke kantor bu, saya yang suruh azli letak di kantor bu”

terlihat seorang siswa yang bertanggung jawab atas kesalahannya.

130



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Analisis maksim kebijaksanaan, pada tuturan 155 siswa 2 menjawab pertanyaan guru yang menanyakan dimana meletakkan buku cetak.

Awalnya guru bertanya kepada siswa 1 dimanakah buku cetak yang disuruh bawa ke kelas tersebut dari kelas sebelumnya. Siswa 1 mengatakan

bahwa buku tersebut sudah dibawanya ke kantor, padahal guru menyuruh buku tersebut dibawa ke kelas tersebut. Mendengar temannya

menjawab pertanyaan guru dan takut temannya dimarahi, siswa 2 datang dan berkata bahwa ia lah yang menyuruh temannya meletakkan buku di

mengandung maksim 2 \ da aya - ) ak bersalah sedikit pun.
Tabel 7 u dan Siswa di Lingkungan SMA Negeri 14
No. Informas ata. | : usi Kesesuaian Maksim
Kebijaksanaan
4 5 Sesuai Bertentangan
1. v
2. v
3. v
4, v
5. v
6. v

e kelasnya dari kelas sebelumnya oleh guru. Hal yang dilakukan oleh siswa 2
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7. 25 67 N
8. 29 78 N
9. 31 83 N
10. 34 93 N

2L 2] 2 2] 2] 21 2] 2]
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Siswa 1: “Pulang sekolah ni kau ikut aku aja, gak usah pakai gojek”
Siswa 2: “Gak apa-apa aku ikut kau?”

Siswa 1 : “Gak gitu, kau bayar juga ke aku. Gak gratis (sambil tertawa)”

Informasi Indeksal 37

Tuturan berikut terjadi antarsiswa di kelas X IPS 2 pada saat jam pelajar pertama

sudah berakhir.

Siswa 1 : “Ke kantin yok, lapar kali aku”
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Siswa 2 : “Aku diantar bekal. Kau tumben gak bawa bekal?”
Siswa 1 : “Aku telat bangun tadi jadi buru-buru ke sekolah”

Siswa 2 : “Malas aku ke kantin tu, makan bekal aku ajalah ya. Banyak tu isinya”

(103)

Tuturan 103 merug n (analisis halaman 97)
yang mengandun

namun siswa 2 m

Penjelasan analisis ’ eksal 37 tersebut

o
mengandung maks ﬂ? tuturan siswa 2
“Malas aku ke kan 5 . Siswa 2 yang
menolak diajak ke ke : :
saja, karena bekal ﬂ
bijaksana dalam hal

dan menganjurkan aga

Informasi Indeksal 52 '. ‘
Q

Situasi tuturan masih terjadi di kelas X

\\‘-

am pelajaran telah berakhir.

Siswa 1: “Pulang sekolah ni kau ikut aku aja, gak usah pakai gojek™ (158)
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Siswa 2: “Gak apa-apa aku ikut kau”

Siswa 1: ....

Tuturan 158 pada informasi indeksal 52, merupakan tindak tutur ilokusi komisif menawarkan

“Pulang sekolah ni kau aja, ga i ‘. awarkan siswa 2
&

untuk pulang sekolah be a saja tal 3 C al'ini dilakukan oleh

siswa 1 agar temannyea ha jeluarkan uang dg! lah pada hari itu.

siswa 1 mengurang : _ an me ungan pihak lain

dalam kegiatan bert

3) Maksim Kedermg

Informasi Indeksal 52

Siswa 2: “Gak apa-apa aku ikut kau”
Siswa 1 : “Gak gitu, kau bayar juga ke aku. Gak (sambil tertawa)”
Siswa 2 : “Sama aja, mending naik gojek sekalian”

Siswa 1 : “Gaklah, macam siapa aja aku ni gak mau bantu teman”
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Siswa 2 : “Senangnya, jadi uangnya gojeknya bisa aku tabung kan hehe” (162)
Siswa 1 : “Iya bagus tu.”

Pada tuturan 162 merupakan tuturan ilokusi deklaratif membesakan. Tuturan tersebut mengandung maksim kedermawanan. Hal ini

terbukti dari tuturan siswa

Analisis maksi derma 8 ang dituturkan oleh siswa 1 berisi tuturan ilokusi deklaratif
membebaskan (a S 13).yant g ma awanan. Siswa 1 menawarkan temannya siswa 2 untuk pulang sekolah
bersamanya tanpa harus ekolah sepe ) ek online. Siswa 1 sangat dermawan terhadap temannya, karena berkat
siswa 1 mengajak SISwa ) sekola a a digunakan siswa 2 untuk naik ojek online bisa ditabung oleh siswa 2.

Dalam hal ini, siswa

Tabel 8 Maks a : ‘ ran Guru dan Siswa di Lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru.

No. Informasi Kesesuaian Maksim
Indeksal Kedermawanan
4 5 Sesuai Bertentangan
1. 37 v
2. 43 1 N
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3. 52 158 N
4. 52 161 N
5. 52 162 3

4.3.2.3 Maksim Penghargaan pada Klasifikasi llokusi

1) Maksim Pengharga

Maksim pe

tindak tutur ilok

Informasi Indeksal :

Guru

Siswa

Guru

Tuturan terja

: “Siapa lagi
: “Saya mau

: “Jangan dih

sama yang dipat

waenst 9‘

+ AW NE

< R

rgaan kepada pihak lain. Maksim ini dapat diungkapkan melalui

137



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

tuturan nomor 93 merupakan tuturan ilokusi direktif menyarankan (analisis halaman 85).
Pada tuturan tersebut mengandung maksim penghargaan, terbukti pada tuturan guru “Jangan

dihafal, dipahami saja hikayatnya. Nilai yang mau maju sendiri sama yang dipanggil itu

beda ya, lebih tinggi nilai ya anpa dipanggil”

Analisis maksi gharg € siswa apabila
siswa tersebut ma iri i 1ggil oleh guru pada
saat menjelaskan 3 ayat at: 3 M Siswa yang maju
sendiri tanpa dipa 5iswa yang maju
dipanggil oleh guru lersebut termotivasi
mendapatkan nilai aan kepada pihak
lain yaitu siswa. Se patkan nilai lebih

unggul pada saat pros
1) Maksim Pengh

Informasi Indeksal 33

Siswa : “Bu, ada guru baru ya bu?”
Guru : “ iya, guru kesenian”

Siswa : “cantik ya bu, ngajar kelas berapa ya bu? Mudahan kelas kami ya bu biar
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bisa diajak kenalan.” (90)

Guru : “Kamu ni ya, guru pun mau kamu ajak kenalan”

“Cantik ya bu,
ngajar kelas bera ] biar'l . Dikatakan

tuturan ilokusi komisif mema an e erharap agar guru baru

Analisis maksim pe yaitu pada saat

seorang siswa berta uk di lingkungan
SMA Negeri 14 Pe

tersebut cantik, da

TS\

%‘ﬁ

mengajardi kelasnya.

X

Informasi Indeksal 72

Tuturan berikut masih terjadi di kelas X IPA 4 pada hari jumat pada saat guru

memberikan tugas kepada siswa.

Siswa : “Bu, 10 aja bu. Banyak kali 20 bu, susah-susah bu majasnya”
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Guru : “Tidak bisa, cara mudah menghafalnya kalian baca 5 dulu. Setelah hafal 5 kalian lanjutkan 5 lagi. 1 jam pelajaran ini bisa kalian hafal,

ikuti cara menghafal reihan tu, masa kalian kalah sama rehan. Badannya kecil tapi kalau disuruh menghafal dia juaranya”
Siswa : “Reihan selamat ya dipuji ibu terus” (221)
Guru : “Karena dia selalu berusaha, tidak mudah nyerah seperti kalian”

Tuturan 221 merupake

ran ekspresif mengucap selamat (analisis halaman 106). Seorang siswa mengucapkan selamat kepada

temannya karena sela

penghargaan kepada

<
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2) Maksim Pengha

Tabel 9 Maks suru dan Siswa di Lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru.

No. Informasi Kesesuaian Maksim

Indeksal Penghargaan

‘\‘li\‘fh\“"‘\

<

4 5 Sesuai Bertentangan

\/

1. 33
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189

221

4.3.2.4. Maksim Kesederhanaan pada Klasifikasi llokusi
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Tuturan 170 mengandung maksim kebijaksanaan pada tindak tutur ilokusi membanggakan (analisis halaman 109). Tindak tutur asertif
membanggakan terdapat pada kalimat siswa 1 “Wiihhh, salut aku sama kau, itu yang ditunggu-tunggu” (analisis halaman 85). Siswa 1

membanggakan apa yang disampaikan oleh temannya dam mengatakan bahwa dia salut/bangga dengan ucapan temannya tersebut.

Penjelasan analisis maksim kebijaksanaan, tuturan nomor 170 dapat dikatakan masuk ke dalam kategori maksim kebijaksanaan karena siswa 1

bijaksana ketika menjawab ari.te i gurangi keuntungan untuk dirinya sendiri, lebih menguntungkan keuntungan

temannya dengan.mengataka 2 Sa a 1ga ).temannya yang ingin berubah kearah yang lebih baik tersebut.

Tabel 10 ru dan Siswa di Lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru.
No. Kesesuaian Maksim
Kesederhanaan
4 5 Sesuai Bertentangan
1. N
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4.3.2.5 Maksim Permufakatan pada Klasifikasi llokusi
Maksim Kemufakatan dapat saling membina kecocokan dan kemufakatan dalam
kegiatan bertutur dengan cara megurangi ketidaksesuaian antara diri sendiri dengan orang

lain dan tingkatan persesuaian antara diri sendiri dengan orang la

1) Maksim Perm

Informasi Indekse

2% »

Situasi tut

sekolah. Tuturan b

Siswa 1 : “Eh jangar

\*‘%\1\%\

Siswa 2 : “Rapat apa juga la ] a : mah.”

Siswa 1 : “Awak ni a;

Analisis maksim permufakatan pada pada okusi asertif tersebut dapat dibuktikan
pada tuturan siswa 1 “Awak ni apalah nyo, ngikut-ngikut ajalah.” (19). Siswa 1 menyatakan
bahwa mereka sebagai siswa hanya bisa mengikuti arahan dari sekolah. Tuturan tersebut
mengandung maksim kemufakatan. Siswa 1 berusaha saling membina kecocokan dan

kemufakatan dalam kegiatan bertutur
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dengan cara megurangi ketidaksesuaian antara diri sendiri dengan orang lain dan tingkatan

persesuaian antara diri sendiri dengan orang lain.

1) Maksim Permufakatan pada Tindak Tutur llokusi Direktif

nformasi Indeksal 70 ‘

Inf Indeksal 7 S \“‘\\\\ ..0
3 a3 "1 Idah habis dan

r

o

Tuturan b

masuk jam istiraha

Siswa 1 : “Tio pinja
Siswa 2 : “Mau kau
Siswa 1 : “Pelit, har
Siswa 2 : “Entah iya
Siswa 1 : “Iya janji hari senin a v 3 : >u tu. Janji aku ha

Siswa 2 : “Nah, awas g

tersebut tidak akan dikembalikan oleh siswa 2."Mendengar janji dari siswa 1, akhirnya siswa
2 bersedia meminjamkan komiknya tersebut. “Nah, awas gak bawa senin”. Siswa 1 berusaha

saling membina kecocokan dan kemufakatan dalam kegiatan bertutur dengan cara megurangi
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ketidaksesuaian antara diri sendiri dengan orang lain dan tingkatan persesuaian antara diri sendiri dengan orang lain.

Tabel 11 Maksim Permufakatan dalam Tindak Tutur llokusi Tuturan Guru dan Siswa di Lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru.

No. Informasi No. Data Jenis llokusi Kesesuaian Maksim
Indeksal Permufakatan
4 5 Sesuai Bertentangan
1. v
2. v

Maksim kes ak yang satu dengan pihak yang lain. Sikap antipati terhadap salah

seorang peserta tutu

1) Maksim Kesimp

Informasi Indeksal 3

Situasi masih

Guru : “Risa, sini dul
Siswa : “Iya bu?”
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Guru : “Kamu semalam kemana? Kok gak masuk sekolah?”
Siswa : “Saya sakit perut bu”

Guru : “Kenapa tidak titip surat. Entah iya entah tidak kamu sakit, ibu buat tanpa

keterangan kamu”

Siswa : “Iya bu, sa

Guru : “orang an i i in ka " u sakit tu ya,

kamu udah ba
Siswa : “Iya bu, m

Tuturan 116 me ndak tut < er analisis halaman
107) yang mengandung im ke atian. Seorang s : asuk sekolah pada
hari sebelumnya, di . " | siswa te _' surat ke sekolah
dan orang tuanya pu a ] ‘"n suk sekolah. Siswa
tersebut hanya menjawak 3 naa ihe ﬂ rnya guru tersebut

hanya memberi peringé

siswanya. Sikap antipati terhadap salah seorang peserta tutur akan dianggap sebagai tindakan

santun.
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Tabel 12 Maksim Kesimpatian dalam Tindak Tutur llokusi Tuturan Guru dan Siswa di Lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru.
No. Informasi No. Data Jenis llokusi Kesesuaian Maksim
Indeksal Kesimpatian
1 2 3 Sesuai Bertentangan
1. 39 116 v
Tabel 13 u n Guru dan Siswa di Lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru.
No. Inform Q Kesesuaian Maksim
Indeksa 3 4 Sesuai Bertentangan
1. 4 v
2. 4 7 v
3. 8 =) = &= N
4. 9 =3 s 5= N
5. 15 AW A ]
6. 16 i v
7. 23 6 v
8. 25 KANBAR v
9. 29 ] v
10. 31 v
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4.4  Interpretasi Data

Interpretasi data merupakan suatu penafsiran terhadap analisis data. Penelitian ini menyajikan interpretasi data terhadap keseluruhan

tindak tutur ilokusi dalam tu dan siswa di lingkung AA Negeri 14 Pekanbaru.

Berdasa Sil a pada kesa 0 guru dan siswa di lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru, apabila
dihubungkan de ; al : ua tindak tutur ilokusi terdapat disetiap maksim-maksim prinsip
kesantunan. Hal ini dag puktika i tinda i jumlah 103 tuturan, hanya ada 20 tindak tutur ilokusi asertif yang
sesuai dengan maksim ar al Ini te indal ﬂ' usi merupakan tindak tutur yang biasanya diidentifikasikan dengan
kalimat ferformatif
pernyataan ringkas

Waee

Interpretasi Ha

Dari deskrips a, maka pada bagian ini penulis menafsirkan interpretasi hasil analisis

data kesantunan tinda an siswa di lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru yang mengandung

klasifikasi tindak tutu

‘q\g\‘é\‘e

P
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4.5.1 Jenis Tindak Tutur llokusi dalam Tuturan Guru dan Siswa di Lingkungan SMA

Negeri 14 Pekanbaru

Tuturan guru dan siswa di lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru yang termasuk

dalam tuturan ilokusi secara keseluruhan berjumlah 224 tuturan. Hasil dari 224 tuturan tindak

ilokusi komisif pada saat guru dan siswa b

Berdasarkan 224 tuturan ilokusi guru dan siswa di lingkungan SMA Negeri 14

Pekanbaru, penulis menemukan tindak tutur ilokusi ekspresif yang
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terdiri dari 6 jenis tindak tutur. Keenam jenis tindak tutur ilokusi ekspresif tersebut yaitu
tuturan ilokusi mengucapkan terimakasih, mengucapkan selamat, memaafkan, mengampuni,
menyalahkan, dan memuji. Penulis menemukan keenam jenis tindak tutur ilokusi ekspresif

yang ada pada setiap guru dan siswa bertutur di lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru.

Penulis menemukan 224 data yang mengandung tindak tutur ilokusi deklaratif yang
terbagi menjadi 10 jenis tindak tutur:-Jenis-jents tindak tutur tlokusi deklaratif yaitu, tindak
tutur ilokusi deklaratif menyerahkan diri, memecat, membebaskan, memberi nama, menamai,
mengucilkan, megangkat, menunjukkan, menentukan, dan memberi hukuman. Semua jenis
tindak tutur ilokusi deklaratif berhasil penulis temukan di setiap tuturan guru dan siswa yang

terjadi di lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru.

Hasil dari data berjumlah 224 yang penulis analisis tentang tindak tutur ilokusi, paling
banyak penulis jumpal adalah tindak tutur ilokusi asertif yaitu sebanyak 103 tuturan. tindak
tutur ilokusi asertif yang paling sedikit ‘ditemui adalah” tindak tutur-ilokusi ekspresif yaitu
sebanyak 14 tuturan. Hal ini terjadi karena di lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru lebih
banyak mengandung tindak . tutur ilokusi asertif, seperti saat proses belajar mengajar
berlangsung guru lebih suka menerangkan materi ajar, kepada siswa agar siswa lebih paham
dengan materi pelajaran tersebut. Pada saat guru menjelaskan tentang materi pelajaran, di

situlah banyak sekali mengandung tuturan ilokusi asertif.

45.2 Maksim-maksim yang Terdapat dalam Setiap Tindak Tutur lokusi Guru dan
Siswa di Lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru.
Berdasarkan 72 informasi indeksal tindak tutur ilokusi guru dan siswa di lingkungan
SMA Negeri 14 Pekanbaru, penulis menemukan 20 tuturan yang termasuk maksim

kebijaksanaan dalam klasifikasi ilokusi. 20 tuturan tersebut terdiri dari maksim kebijaksanaan
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asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif. Penulis menemukan kelima maksim
kebijaksanaan dalam Klasifikasi ilokusi tersebut. Dapat diinterpretasikan bahwa setiap tuturan
guru dan siswa di lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru selalu mengurangi keuntungan diri

sendiri dan memaksimalkan keuntungan pihak lain dalam kegiatan bertutur.

Hasil dari 224 data tuturan yang.termasuk tindak tutur ilokusi antara guru dan siswa di
lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru, penulis menemukan 5 tuturan yang termasuk maksim
kedermawanan dalam Klasifikasi ilokusi.. Futuranstersebut merupan maksim kebijaksanaan
ilokusi asertif, direktif, komisif,"dan deklaratif. Hal ini dapat diartikan bahwa tuturan —tuturan
guru dan siswa di lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru tidak mengurangi keuntungan bagi
dirinya sendiri dan tidak memaksimalkan keuntungan bagi orang lain pada tindak tutur

ilokusi asertif, direktif, dan deklaratif.

Penulis menemukan 224 data tindak tutur ilokusi guru dan siswa di lingkungan SMA
Negeri 14 Pekanbaru, terdapat 3 tindak tutur ilokusi yang berupa tindak tutur asertif, komisif,
dan ekspresif yang mengandung maksim penghargaan pada jenis tindak tutur ilokusi komisif.
Dapat diinterpretasikan bahwa tindak tutur guru dan siswa di lingkungan SMA Negeri 14
Pekanbaru bertutur tidak selalu berusaha memberikan penghargaan kepada pihak lain pada
jenis tindak tutur ilokusi asertif, direktif, ekspresif, dan deklaratif.

Berdasarkan 224 tuturan guru dan siswa.di lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru,
penulis menemukan 1 tindak tutur ilokusi asertif yang mengandung maksim kesederhanaan.
Dapat diinterpretasikan bahwa tuturan guru dan siswa bersikap rendah hati dengan cara
mengurangi pujian terhadap diri sendiri pada jenis tindak tutur ilokusi ekspresif.

Hasil dari 224 tindak tutur ilokusi guru dan siswa di lingkungan SMA Negeri 14
Pekanbaru, penulis menemukan 2 tindak tutur ilokusi asertif dan direktif yang mengandung
maksim permufakatan. Dapat diinterpretasikan bahwa peserta tutur dapat saling membina

kecocokan dan kemufakatan dalam kegiatan bertutur dengan cara megurangi ketidaksesuaian

152



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fur udwnyo(

antara diri sendiri dengan orang lain dan tingkatan persesuaian antara diri sendiri dengan
orang lain pada jenis tindak tutur ilokusi asertif dan direktif.

Berdasarkan 224 tindak tutur ilokusi guru dan siswa di lingkungan SMA Negeri 14
Pekanbaru, penulis menemukan 1 tindak tutur ilokusi ekspresif yang mengandung maksim

kesimpatian. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa peserta tutur.dapat memaksimalkan sikap

simpati antara piha 2 ‘ : ak yang lain pada eni tur ilokusi asertif,

direktif, komisi

153



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB V
SIMPULAN, HAMBATAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur yang cenderung tidak hanya digunakan untuk

3) Tindak tutur ilokusi komisif dari tuturan guru dan siswa di lingkungan SMA Negeri 14
Pekanbaru adalah 24 tuturan.

4) Tindak tutur ilokusi ekspresif dari tuturan guru dan siswa di lingkungan SMA Negeri 14
Pekanbaru adalah 14 tuturan.

5) Tindak tutur ilokusi deklaratif dari tuturan guru dan siswa di lingkungan SMA Negeri 14

Pekanbaru adalah 21 tuturan.
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5.1.2 Maksim-maksim yang terdapat dalam tuturan guru dan siswa di lingkungan SMA
Negeri 14 Pekanbaru

1) Maksim kebijaksanaan dalam tindak tutur ilokusi dari tuturan guru dan siswa di
lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru adalah 20 tuturan.

2) Maksim kedermawanan dalam tindak tutur ilokusi dariwtuturan guru dan siswa di
lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru adalah 5 tuturan.

3) Maksim penghargaan dalam tindak tutur tlokusi dari tuturan guru dan siswa di lingkungan
SMA Negeri 14 Pekanbaru adalah'3 tuturan.

6) Maksim kesederhanaan dalam tindak tutur ilokusi dari tuturan guru dan siswa di
lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru adalah 1 tuturan.

7) Maksim permufakatan dalam- tindak tutur ilokusi dari tuturan guru dan siswa di
lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru adalah 2 tuturan.

8) Maksim kesimpatian dalam tindak-tutur.ilokusi darituturan guru dan siswa dilingkungan

SMA Negeri 14 Pekanbaru adalah 1 tuturan.

Hasil dari simpulan berdasarkan jenis tindak tutur ilokusi tuturan guru dan siswa di
lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru, jenis tindak tutur ilokusi yang banyak terdapat dalam
jenis ilokusi asertif yaitu 224 tuturan. Hal ini terjadi karena tuturan guru dan siswa di
lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru.menggunakan jenis tindak tutur lainnya. Tindak tutur
ilokusi yang paling sedikit terdapat pada jenistindak tutur ilokusi ekspresif yaitu 14 tuturan.
Demikian dapat dikatakan tindak tutur ilokusi guru dan siswa di lingkungan SMA Negeri 14

Pekanbaru tidak banyak menggunakan tuturan jenis lainnya.

Hasil dari simpulan jenis maksim-maksim pada tindak tutur ilokusi guru dan siswa di
lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru, jenis maksim banyak terdapat dalam setiap ilokusi
maksim kebijaksanaan yaitu 20 tuturan, dan maksim yang paling sedikit dalam setiap tindak

tutur guru dan siswa di lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru adalah maksim kesederhanaan
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dan maksim kesimpatian yang terdapat 1 tuturan. Hal tersebut terjadi karena tuturan guru dan
siswa di lingkungan SMA Negeri 14 Pekanbaru mengurangi keuntungan bagi dirinya sendiri
dan memaksimalkan keuntungan bagi orang lain.. Penulis dapat menyimpulkan bahwa tidak
semua maksim-maksim di dalam prinsip kesantunan terdapat di dalam setiap jenis tindak

tutur ilokusi. Hal ini terjadi karena tindak tutur ilokusi digunakan untuk menginformasikan

5.2 Hambatan

3. Hambatan dari segi bahasa antara daerah dan bahasa Indonesia. Meskipun
dalam proses belajar mengajar menggunakan bahasa Indonesia, bahasa daerah seperti

bahasa minang sering penulis dengar pada saat guru dan siswa berkomunikasi.
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5.3 Saran

Setelah menyelesaikan penulisan penelitian ini, terdapat beberapa saran yang ingin penulis
sampaikan yang berkaitan dengan masalah yang ditemukan dalam penelian ini. Saran yang

penulis berikan sebagai berikut:
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Saat kita |

\l%‘-

sopan dan
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